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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf dan literasinya dapat kedalam huruf latin dapat dilihat pada

tabel berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif - -
- Ba’ B Be
< Ta’ T Te
& Tsa’ S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha’ H Ha (dengan titik di bawah)
t Kha KH Ka dan Ha
3 Dal D De
3 Zal Z Zet dengan titik di atas
B Ra’ R Er
3 Zai z Zet
" Sin S Es
u—u Syin Sy Es dan ye
Ua Sad S Es dengan titik di bawah
U Dad D De dengan titik di bawah
1 T T Te dengan titik di bawah
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1 Z Z Zet dengan titik di bawah
& ‘Ain ‘ Koma terbalik di atas
& Gain G Ga
i Fa F Fa

Lé Qaf Q Qi

3 Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

O Nun N En

P Wau w We

R Ha’ H Ha

. Hamzah ‘ Apostrof

& Ya’ Y Ye

Hamzah () yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda
)
2.Vokal
Vokal bahasa arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau menoftong dan vokal rangkap atau digtong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya adalah sebagai berikut:



Tanda Nama Huruf Latin Nama
i fathah A A
J Kasrah I I
i dammah U U

Vokal rangkap bahasa arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf yang meliputi:

Tanda Nama Huruf Latin | Nama
£ fathah dan ya* Al adani
; il
b fathah dan wau I idanu
Contoh:
‘1\-..‘59 . “alaipi Bukan alayhi
J }5 - haula Bukan hawla
3. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Huruf Nama Huruf dan Nama
Tanda

$ O | | fathah dan alif atau A a dan garis di
va’ atas

= kasrah dan ya I i dan garis di
atas

j:’f; dammah dan wau U u dan garis diatas
Contoh:

99.&3@ : khabir
Sy g
djﬂ,-.‘ : yakilu



JJ:é : qila
AANHOR  : almun
4. Ta marbutah
Transliterasi untuk ¢a@’marbiitah ada dua, yaitu ta’ marbitah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya adalah
[t].Sedangkan ta’ marbiitah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’

marbitah itu ditransliterasikan dengan ha [h].

Contoh:
J Lyl i) : raudah al-atfal
AL a4l 455 2l : al-madimah al-fadilah
L&Al : al-hikmah

-

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid ( : ), dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan

pengulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

2@ -

O - sarrahu
L‘.—.‘%—‘ . najjaind
I

e D nu’ima

9ac D ‘aduwwun

Xi



Jika huruf < ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah ( = ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.

Contoh:

3 -

> : “‘All (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

-

(e . ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam system tulisanArab dilambangkan dengan hurufJ (alif
lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik diikuti oleh huruf syamsi yah maupun huruf
gamariyah.Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-)

Contoh:

WA, O @A Mw L : al-wanikum
2> %&@D E QO @ al-sinatikum
daulall - al-falsafah

| - al-bilddu

7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
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Contoh :

Ao -

e : sami ‘tu

é Ce3TH : la‘ayati
W’@Q*‘D twa ‘unsya
d=>c@Oo A= ¢, @ : lita ‘arafi

-
B o T

o . syai’'un
8. Penulisan kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasikan adalah kata, istilah,
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah, atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), Alhamdulillah,
dan munagasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu
rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasikan secara utuh.Contoh:

Syarh al-Arba’in al-Nawawt

Risalah fi Ri’ayah al-Maslahah

9. Lafz al-Jalalah (&)
Kata “Allah’ yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.

Contoh:

A Cpa dinullah

Al billah
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Adapun ta’ marbiitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,
ditransliterasi dengan huruf [t].

Contoh:
AV AL A28 Hum fi ramarillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (all Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tesebut menggunakan huruf
kapital (al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudi’a linnazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazi unzila fihi al-Quran

Nasir Hamid Abi Zayd

Al-Tuft

Al-Maslahah fi al-Tasyri al-Islamt

Xiv



Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam dafar pustaka atau daftar referensi.Contoh:

Abii al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abi al-
Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abi al-Walid Muhammad 1bnu)

Nar Hamid Abii Zaid, ditulis menjadi: Abi Zaid, Nasr Hamid (bukan, Zaid
Nasr Hamid Abti)

B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swi. = subahanahu wa ta’ala

saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
as = ‘alaihi al-salam

H = Hijrah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

I = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)

w = Wafat tahun

QS = Qur’an Surah.

HR = Hadis Riwayat
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ABSTRAK

Pajria Kamal 2023 : “Hubungan Sosial Antar Suku (Studi Masyarakat Beda
Suku Di Kelurahan Padang Subur Kecamatan Ponrang
Kabupaten Luwu)”. Skripsi Program Studi Sosiologi Agama
Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah Institut Agama Islam
Negeri Palopo, Dibimbing oleh Dr. Hj. Nuryani, M.A dan
Tenrijaya, S.E.l., M.Pd.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk-bentuk hubungan sosial yang
terjalin pada masyarakat beda suku di kelurahan Padang Subur dan mengetahui
apa saja faktor yang mendukung dan menghambat hubungan sosial antar suku di
kelurahan Padang Subur. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan
menggunakan pendekatan sosiologis yang merupakan sebuah penelitian yang
mempelajari kehidupan masyarakat. Untuk memperoleh data penulis melakukan
pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Informan
penelitian ini berjumlah 9 orang yakni 3 orang dari suku Bugis Luwu, 3 orang dari
suku Toraja dan 3 orang dari suku Jawa sebagai informan kunci. Informan
pendukung yaitu lurah, tokoh agama, dan tokoh masyarakat. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa hubungan sosial masyarakat beda suku di kelurahan Padang
Subur berjalan dengan baik yang mencakup pertama, bentuk-bentuk hubungan
sosial yang terjalin pada masyarakat beda suku di kelurahan Padang Subur yakni;
(1) Kerjasama; (2) Sosiabilitas (bertegur sapa, silaturahmi); Kedua, faktor yang
mendukung dan menghambat hubungan sosial antar suku di kelurahan Padang
Subur, adapun faktor yang mendukung ialah (1) Sikap Toleransi; (2) Rasa
Kepedulian atau Simpati Terhadap Sesama; dan (3) Bahasa. Sedangkan faktor
yang menghambat hubungan sosial antar suku di kelurahan Padang Subur ialah
Faktor Kesibukan; Geografis; dan Adanya Hewan Peliharaan Anjing.

Kata Kunci: Hubungan Sosial, Masyarakat, Antar Suku.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Interaksi sosial merupakan faktor utama dalam kehidupan sosial. Interaksi
sosial merupakan hubungan sosial yang dinamis yang menyangkut hubungan
timbal balik antarindividu, antar kelompok manusia, maupun antara orang dan
kelompok manusia.! Manusia dalam kehidupannya selalu berinteraksi dengan
manusia lain. Manusia adalah makhluk sosial yang tidak bisa hidup sendiri
melainkan membutuhkan orang lain sehingga dalam kesehariannya selalu
berinteraksi dengan orang—orang yang ada disekitarnya.

Masyarakat Indonesia yang terdiri dari beragam etnik atau suku bangsa
menjadi faktor tambahan semakin beragamnya pola-pola interaksi sosial yang
terjadi. Beragamnya masyarakat Indonesia sangat mempengaruhi integrasi
sosialnya. Banyak peristiwa-peristiwa terjadinya disintegrasi yang ada di berbagai
wilayah Indonesia diakibatkan kurang eratnya atau renggangnya hubungan antar
etnik atau suku. Masyarakat Indonesia yang tersusun dari ratusan etnik
menjadikan isu perbedaan etnik menjadi hal yang patut diperhatikan agar
perselisihan dan konflik antar etnik dapat dihindari.?

Etnik atau suku merupakan identitas sosial budaya seseorang. Artinya,

identifikasi seseorang dapat dikenali dari bahasa, tradisi, budaya, kepercayaan dan

1 J. Dwi Narwoko, Sosiologi: Teks Pengantar dan Terapan, (Jakarta: Kencana 2004), h. 52

2 Hadi Wiyono, Edwin Mirzachaerulsyah dan Galih Mahardika Christian Putra. * Interaksi
Sosial Remaja Antar Etnik di Desa Salatiga Kecamatan Mandor Kabupaten Landak”. (J-PSH)
Jurnal Pendidikan Sosiologi dan Humaniora. Vol, 11 No, 2. (2020), h. o.
https://jurnal.untan.ac.id/index.php/JPSH/article/view/42954.



pranata yang dijalaninya yang bersumber dari suku mana ia berasal. Dengan
demikian identitas sosial budaya orang atau sekelompok orang dapat diketahuli,
misalnya dari bahasa yang digunakan.® Keserasian sosial, kehidupan Harmoni,
dan kerukunan pada dasarnya adalah sebuah mozaik yang disusun dari perca-
perca perbedaan. Keserasian atau harmoni dalam masyarakat (social equilibrium)
merupakan keadaan yang diidam-idamkan setiap masyarakat.* Sebagaimana
dalam Islam, Al-qur’an menjelaskan bahwasannya Allah swt. menciptakan
manusia berbeda-beda dalam berbagai hal dalam kehidupan, agar manusia dapat
saling mengenal dan memahami berbagai hal yang berkaitan dengan kehidupan
manusia itu sendiri. Sebagaimana dijelaskan dalam Q.S. Ar-Rum/30: 22., Allah

swt. berfirman:
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Terjemahnya:

“Dan diantara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah penciptaan langit dan
bumi, perbedaan bahasamu dan warna kulitmu. Sungguh, pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang yang

mengetahui”.®

3 Herimanto & Winarno, Ilmu Sosial dan Budaya Dasar, (Jakarta: Bumi Aksara 2012), h.
103.

4 Abdulsyani, Sosiologi Skematika Teori dan Terapan, ( Jakarta: Bumi Aksara 1994), h.
367.

> Al-Qur’an dan Terjemahnya, Departemen Agama RI, (Cet V; Jawa Barat: CV Penerbit
Diponegoro, 2007), h. 406.



Ayat di atas memberi gambaran bahwa hubungan manusia sebagai makhluk
sosial yang di dalamya beragam perbedaan baik itu antar individu maupun
kelompok masyarakat. Selain ayat di atas, pada ayat yang lain yakni Q.S. Al-

Hujurat/49: 13 Allah swt. berfirman:
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Terjemahnya:
“Wahai manusia! Sungguh, kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan, kemudian kami jadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sungguh, yang paling
mulia diantara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa.
Sungguh Allah maha mengetahui, maha teliti.®
Ayat tersebut di atas menerangkan bahwa Allah menciptakan manusia
dengan beragam suku bangsa, budaya, agama dan sebagainya. Oleh karena itu,
dengan adanya perbedaan tersebut maka manusia saling mengenal satu sama lain.
Keberagaman suku bangsa dalam lingkungan masyarakat sebagai makhluk sosial,

hubungan persaudaraan haruslah terjalin dengan baik tanpa memandang

perbedaan yang ada. Baik itu antar individu maupun antar kelompok masyarakat.’

® Al-Qur’an dan Terjemahnya, Departemen Agama RI, (Cet V; Jawa Barat: CV Penerbit
Diponegoro, 2007), h. 517.

7 Rini Rahmawati, Skripsi “Analisis Hubungan Sosial Antar Suku Bali dan Jawa (Studi
Kasus Pada Masyarakat Margumulyo di Kabupaten Luwu Timur)”, (UIN Alauddin Makassar
2017), h. 23.



Dalam konteks hubungan sosial antar masyarakat dijelaskan juga dalam
sebuah hadis riwayat bukhari dan muslim tentang hubungan antar manusia

melalui silaturahmi, Rasululullah saw. bersabda:
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Artinya:
Diriwayatkan dari Anas bin Malik, ia berkata: “aku mendengar Rasulullah

saw bersabda: siapa yang senang dilapangkan baginya rezekinya atau

dipanjangkan umurnya, maka sambungkanlah hubungan kekeluargaannya”.®

Hadis di atas menerangkan bahwa pentingnya memelihara hubungan
silaturahim, baik itu secara materi dan sebagainya. Agar hubungan manusia yang
berbagai suku bangsa atau etnik dengan beragam perbedaan salah satunya dari
segi bahasa dan sebagainya menjadi lebih baik.

Manusia tidak saja merupakan makhluk sosial, yaitu makhluk yang harus
hidup dengan sesamanya akan tetapi lebih dari itu manusia mempunyai kepekaan
sosial. Kepekaan sosial berarti kemampuan untuk menyesuaikan diri dalam
menghadapi lingkungannya. Kehidupan sebagai makhluk sosial, manusia tidak
bisa lepas dari interaksi karena pada dasarnya interaksi dalam masyarakat
merupakan hal yang utama. Interaksi sosial melibatkan individu secara fisik

maupun psikologi. Proses interaksi melibatkan perasaan, sikap dan proses

penyesuaian diri untuk saling menghargai. Apalagi ketika dalam suatu lingkungan

8 Megha, “Hadis Tentang Silaturahmi”, http//meghasholihah33.blogspot.com/2015/07/hadis
tentang-silaturahmi.html. (diakses pada 27 September 2022, pukul 10:15)



masyarakat tersebut memiliki beragam perbedaan didalamnya baik itu perbedaan
suku, agama atau kepercayaan dan lain sebagainya.

Ponrang merupakan kecamatan yang ada di kabupaten Luwu dimana
terdapat suku atau etnik yang migrasi dan pada akhirnya menjadi penduduk tetap
di daerah tersebut. Luwu ini bisa dikategorikan masuk dalam suku atau etnis
bugis, karena secara historis Luwu merupakan sebuah kerajaan purba Bugis.
Setelah melakukan observasi awal, khususnya di kelurahan Padang Subur yang
menjadi tempat penelitian dimana di dalamnya tediri dari tujuh dusun yang dihuni
oleh masyarakat berbagai latar belakang suku seperti suku Bugis Luwu, suku
Toraja, dan suku Jawa yang kemudian sebagian dari suku tersebut merupakan
pendatang yang datang dari daerah lain untuk menetap kemudian tersebar di
beberapa dusun yang ada di kelurahan tersebut. Dengan melihat beragamnya suku
atau etnik yang ada di kelurahan Padang Subur dimana mereka hidup
berdampingan dan sangatlah penting bagaimana untuk selalu menjaga dan
mempertahankan hubungan sosial antar masyarakat dan juga saling menjaga nilai-
nilai dan norma-norma yang ada dalam masyarakat itu sendiri.

Masyarakat kelurahan Padang Subur dalam kehidupan sosialnya memiliki
perbedaan dalam mata pencahariannya seperti berdagang, bertani, dan lain
sebagainya. Adanya hubungan sosial penduduk yang terjadi dalam kehidupan
masyarakat kelurahan padang subur dimana di dalamnya terdapat suku yang
berbeda-beda, ketika perbedaan terlihat jelas seperti perbedaan bahasa, budaya,
kepribadian atau tingkah laku, kemudian mereka tetap saling menghargai dan

menghormati dengan perbedaan yang ada di dalamnya. Namun, tidak dapat



dipungkiri perbedaan dalam suatu masyarakat atau kelompok sering dikaitkan
dengan konflik yang muncul di dalamnya. Maka dari itu peneliti tertarik untuk
meneliti lebih mendalam mengenai hubungan sosial yang terjalin pada masyarakat
beda suku di kelurahan padang subur sudahkah mengarah kepada kehidupan yang
harmonis, dengan fokus “Hubungan Sosial Antar Suku (Studi Masyarakat Beda

Suku Di Kelurahan Padang Subur Kecamatan Ponrang Kabupaten Luwu).

B. Batasan Masalah

Pentingnya suatu penelitian memiliki batasan masalah. Hal ini bertujuan
untuk memberikan kejelasan terhadap batasan-batasan yang hendak dibahas agar
ruang lingkup masalah tidak terlalu luas sehingga tidak menyimpang dari latar
belakang dan identifikasi masalah. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini
yaitu hal-hal yang berkaitan dengan bentuk-bentuk hubungan sosial yang terjalin
pada masyarakat beda suku di kelurahan Padang Subur kecamatan Ponrang
kabupaten Luwu dan faktor pendukung dan penghambat hubungan sosial antar

suku di kelurahan Padang Subur kecamatan Ponrang kabupaten Luwu.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan
permasalahan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana bentuk-bentuk hubungan sosial yang terjalin pada masyarakat

beda suku di kelurahan Padang Subur kecamatan Ponrang kabupaten Luwu?



2. Faktor apa yang mendukung dan menghambat hubungan sosial antar suku

di kelurahan Padang Subur kecamatan Ponrang kabupaten Luwu?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas maka, tujuan penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui bentuk-bentuk hubungan sosial yang terjalin pada
masyarakat beda suku di kelurahan Padang Subur kecamatan Ponrang kabupaten
Luwu.

2. Untuk mengetahui faktor yang mendukung dan menghambat terjadinya
hubungan sosial antar suku di kelurahan Padang Subur kecamatan Ponrang

kabupaten Luwu.

E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Menambah wawasan penulis dalam menyusun karya imiah dalam bentuk
skripsi, sebagai sumbangan pemikiran dalam pengembangan ilmu pengetahuan
mengenai hubungan sosial antar suku dan sebagai bahan referensi bagi peneliti
lain yang akan meneliti objek yang sama di lokasi yang berbeda.

2. Manfaat Praktis



Sebagai bahan masukan dalam memberikan informasi kepada masyarakat
agar tetap menjaga hubungan sosial khususnya antar suku dan informasi tersebut
bukan hanya dijadikan sekedar teori, bahkan dapat diaplikasikan di kehidupan
yang dimana selalu memelihara dan menjalin hubungan dengan baik dalam

kehidupan masyarakat.
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KAJIAN TEORI

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan

1. Penelitian yang dilakukan oleh Susi Hartati yang berjudul “Analisis
Hubungan Interaksi Sosial Antara Penduduk Lokal dan Penduduk Pendatang di
Kelurahan Sekaran Kecamatan Gunungpati Kota Semarang Tahun 2018”. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pola interaksi sosial antara penduduk lokal dan
penduduk pendatang di kelurahan sekaran berjalan positif bahkan mengarah
kerjasama atau asosiatif. Sebagian besar penduduk pendatang yang telah menetap
dikelurahan sekaran mampu beradaptasi dan berbaur dengan penduduk lokal.
Masyarakat memiliki cara tersendiri untuk saling berbaur antara satu dengan yang
lain yaitu dengan cara mengadakan forum kegiatan seperti pengajian rutin, kerja
bakti membersihkan selokan, saling membantu saat warga sedang dalam
kesusahan, dan kumpulan ibu-ibu Pembinaan Kesejahteraan Keluarga (PKK).!
Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Objek penelitian
meliputi penduduk lokal dan penduduk pendatang yang menempati kelurahan
sekaran. Metode pengumpulan data berupa metode observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan teknik data reduction, data
display, conclusion drawing.

Adapun persamaan pada penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang

hubungan sosial. Perbedaanya adalah terletak pada objek penelitian yaitu pada

! Susi Hartati, Skripsi, “Analisis Hubungan Interaksi Sosial Antara Penduduk Lokal dan
Penduduk Pendatang Di Kelurahan Sekaran Kecamatan Gunungpati Kota Semarang Tahun
2018)”, (Universitas Negeri Semarang 2019),h. 98.
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penelitian terdahulu memfokuskan penelitiannya mengenai hubungan interaksi
sosial antara penduduk lokal dan penduduk pendatang di kelurahan Sekaran.
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti lebih memfokuskan
penelitiannya pada hubungan sosial antar suku di kelurahan Padang Subur.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Irfan yang berjudul ‘“Harmonisasi
Hubungan Sosial Antar Suku Di Desa Patila Kecamatan Tana Lili Kabupaten
Luwu Utara (Suatu Pendekatan Sosiologi)”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
hubungan sosial antar suku yang ada di desa Patila kecamatan Tana Lili
kabupaten Luwu Utara telah terjalin dengan baik, dengan menjaga kebersamaan
dan saling menghargai antar individu maupun kelompok masyarakat. Adapun
faktor-faktor yang menyebabkan tejadinya hubungan sosial yaitu, faktor sosial
dan ekonomi.? Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian bersifat kualitatif
deskriptif, dengan beberapa informan untuk melakukan wawancara dan observasi.
Sumber data yang digunakan adalah adalah sumber primer dan sekunder.
Pengumpulan data dilakukan melalui field Research melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi.

Adapun persamaan pada penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang
hubungan sosial. Perbedaanya adalah penelitian terdahulu memfokuskan
penelitiannya tentang hubungan sosial yang telah harmonis atau sudah tercipta
sebelumnya pada suku atau etnik yang ada di desa Patila. Sedangkan penelitian

yang dilakukan oleh peneliti memfokuskan penelitiannya lebih mendalam

2 Irfan. Skripsi, “Harmonisasi Hubungan Sosial Antar Suku Di Desa Patila Kecamatan
Tana Lili Kabupaten Luwu Utara (Suatu Pendekatan Sosiologi)”, (Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar, 2015),h. 65.
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mengenai hubungan sosial, bagaimana suatu perbedaan suku hidup dalam satu
lingkungan dan juga peneliti melihat apakah kemungkinan ada konflik di
dalamnya atau cenderung pada hubungan yang harmonis.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Rini Rahmawati yang berjudul “Analisis
Hubungan Sosial Antar Suku Bali dan Jawa (Studi Kasus Pada Masyarakat
Margomulyo di Kabupaten Luwu Timur”. Hasil penelitian ini menunjukkan
hubungan sosial antar suku Bali dan Jawa di desa Margomulyo berjalan dengan
baik, pola interaksi yang ada yaitu pola horizontal dimana suku Bali dan Jawa
memiliki kesetaraan dalam berbagai informasi, perencanaan kerja dan berbagai
aktivitas sehari-hari. Masing-masing suku pun tetap menjaga identitasnya masing-
masing, antar suku saling menghargai dan menghormati kebebasan menunjukkan
identitasnya baik dari suku Bali maupun Jawa dalam hubungan yang juga tetap
harmonis hingga saat ini.® Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi
kasus, dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Sumber data yang digunakan
yaitu sumber primer yaitu informasi yang bersumber dari pengamatan langsung ke
lokasi penelitian dengan cara observasi dan wawancara.

Adapun persamaan pada penelitian ini dan sekarang yaitu sama-sama
meneliti tentang hubungan sosial. Perbedaannya terletak pada tujuan penelitian
yaitu penelitian terdahulu memfokuskan kajiannya mengenai pola interaksi sosial
dan melihat bagaimana kedua suku tersebut yaitu suku Bali dan Jawa dalam

menjelaskan identitasnya masing-masing dengan teori yang digunakan dalam

3 Rini Rahmawati, Skripsi “Analisis Hubungan Sosial Antar Suku Bali dan Jawa (Studi
Kasus Pada Masyarakat Margumulyo di Kabupaten Luwu Timur)”, (UIN Alauddin Makassar
2017) h. 74.
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penelitian ini adalah teori konstruksi realitas atas sosial. Sedangkan penelitian
yang dilakukan oleh peneliti yaitu memfokuskan kajiannya mengenai bentuk
hubungan sosial yang terjalin dan mengetahui faktor yang mendorong dan
menghambat hubungan sosial dalam keberagaman suku yang ada di kelurahan
Padang Subur dengan menggunakan teori interaksi sosial dan struktur

fungsionalisme struktural.

B. Deskripsi Teori

1. Hubungan Sosial

Hubungan sosial adalah hubungan timbal balik antara individu yang satu
dengan individu yang lain, yang saling memengaruhi. Hubungan sosial disebut
juga disebut interaksi sosial. Interaksi sosial adalah proses saling memengaruhi
antara dua orang atau lebih. Dengan terjadinya hubungan sosial di tengah-tengah
kalangan masyarakat yang saling memengaruhi antara individu dengan individu
lain maupun kelompok dengan kelompok merupakan hal yang sangat penting
karena dalam kehidupan manusia, manusia tidak dapat hidup sendiri tanpa
bantuan orang lain.* Manusia merupakan makhluk sosial, dimana mereka hidup
dalam masyarakat yang pasti memiliki kehidupan bertetangga dengan masyarakat
lainnya, sehingga perlu menjaga hubungan baik diantara mereka. Sebagaimana di
jelaskan dalam hadis riwayat At-Tirmidzi, tentang hidup bertetangga Rasulullah

saw. bersabda:

* Furotul, “Makalah Hubungan Sosial”, http//furotul29.blogspot.com/2015/04/makalah-
hubungan-sosial.ntml?m=1 (diakses pada 22 September 2022, pukul 21.18).
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Artinya:

Dari Abdullah bin Amr ra, bahwa Nabi saw bersabda: “sebaik-baik sahabat

disisi Allah adalah mereka yang paling baik kepada sahabatnya, dan sebaik-

baik tetangga disisi Allah adalah mereka yang paling baik kepada

tetangganya”. (HR. At-Tirmidzi).®

Berlangsungnya hubungan sosial didasarkan atas pelbagai faktor, antara lain
faktor imitasi, sugesti , identifikasi, simpati, motivasi, dan empati. Imitasi adalah
proses atau tindakan seseorang untuk meniru orang lain baik sikap, perbuatan,
penampilan, dan gaya hidup. Sugesti adalah rangsangan, pengaruh, atau stimulus
yang diberikan individu kepada individu lain sehingga orang yang diberi sugesti
itu melaksanakan apa yang di sugestikan tanpa sikap kritis dan rasional.
Identifikasi adalah upaya yang dilakukan individu untuk menjadi sama (identik)
dengan individu yang ditirunya.®

Simpati adalah proses kejiwaan seorang individu yang merasa tertarik
dengan individu atau kelompok karena sikap, penampilan atau perbuatannya.
Motivasi merupakan dorongan, rangsangan, pengaruh atau stimulasi yang

diberikan individu kepada individu lain sehingga orang yang diberi motivasi

melaksanakannya secara Kritis, rasional, dan tanggung jawab. Empati adalah

> “Hadis tentang tetangga” https://islam.nu.or.id/ilmu-hadits/9-hadits-nabi-tentang-
tetangga-BKAIF
¢ J. Dwi Narwoko, Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan, (Jakarta:Kencana 2004), h. 53


https://islam.nu.or.id/ilmu-hadits/9-hadits-nabi-tentang-tetangga-BKAiF
https://islam.nu.or.id/ilmu-hadits/9-hadits-nabi-tentang-tetangga-BKAiF
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proses kejiwaan seseorang individu untuk larut dalam perasaan orang lain baik
suka maupun duka.’
2. Suku atau Etnis

Etnik atau suku merupakan identitas sosial budaya seseorang. Artinya
identifikasi seseorang dapat dikenali dari bahasa, tradisi, budaya, kepercayaan dan
pranata yang dijalaninya yang bersumber dari etnik mana ia berasal. Dengan
demikian, identitas sosial budaya orang atau sekelompok orang dapat diketahui,
misalnya dari bahasa yang digunakan.®

Koentjaraningrat menyatakan suku bangsa sebagai kelompok sosial atau
satu kesatuan hidup manusia yang memiliki sistem interaksi, yang ada karena
kontinuitas dan rasa identitas yang mempersatukan semua anggotanya serta
memiliki sistem kepemimpinan sendiri. F. Baart menyatakan etnik adalah suatu
kelompok masyarakat yang sebagian besar secara biologis mampu berkembang
biak dan bertahan, mempunyai nilai budaya sama dan sadar akan kebersamaan
dalam suatu bentuk budaya, membentuk jaringan komunikasi dan interaksi
sendiri, dan menentukan sendiri ciri kelompok yang diterima kelompok lain dan
dapat dibedakan dari kelompok populasi lain.®

Adapun teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Teori fungsionalisme Struktural (Talcott Parsons)
Teori fungsionalisme struktural adalah salah satu paham atau perspektif

dalam sosiologi yang memandang masyarakat sebagai suatu sistem yang terdiri

7 1bid. h. 54.

8 Herimanto & Winarno, Ilmu Sosial dan Budaya Dasar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h.
103.

® Herimanto & Winamo, llmu Sosial dan Budaya Dasar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h.
102.
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dari bagian-bagian yang berhubungan satu sama lain dimana bagian satu tak dapat
berfungsi tanpa ada hubungan dengan bagian yang lain. Kemudian, perubahan
yang terjadi pada salah satu bagian akan menyebabkan ketidakseimbangan dan
pada gilirnya akan menciptakan perubahan pada bagian lain. Perkembangan
fungsionalisme didasarkan atas model perkembangan sistem organisasi yang
terdapat dalam biologi. Asumsi dasar teori ini adalah bahwa semua elemen atau
unsur kehidupan masyarakat harus berfungsi atau fungsional sehingga masyarakat
secara keseluruhan bisa menjalankan fungsinya dengan baik.°

Teori fungsionalisme struktural Parsons, dijelaskan bahwa masyarakat
terintegrasi atas dasar kesepakatan dari para anggotanya akan nilai-nilai
kemasyarakatan tertentu yang memiliki kemampuan mengatasi perbedaan-
perbedaan sehingga masyarakat tersebut dipandang sebagai suatu sistem yang
secara fungsional terintegrasi dalam suatu keseimbangan dengan demikian
masyarakat merupakan system-sistem sosial yang satu sama lain saling
berhubungan dan saling memiliki ketergantungan.*!

Bahasan-bahasan tentang fungsionalisme struktural parsons ini dimulai
dengan empat fungsi penting diperlukan semua sistem “tindakan”, terkenal
dengan skema AGIL. Agar tetap bertahan (survive), suatu sistem harus memiliki
empat fungsi ini dimana yang pertama; Adaptation (adaptasi) yaitu sebuah sistem
harus menanggulangi situasi eksternal yang gawat. Sistem harus menyesuaikan

diri dengan lingkungan dan menyesuaikan lingkungan itu dengan kebutuhannya;

10 Bernard Raho, Teori Sosiologi Modern, (Maumere: Ledalero, 2021), h. 65
11 George Ritzer — Dounglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern, (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2005),h. 32
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Kedua Goal Attainment (pencapaian tujuan) vyaitu sebuah sistem harus
mendefinisikan dan mencapai tujuan utamanya; Ketiga Integration (integrasi)
yaitu suatu sistem harus mengatur antar hubungan-hubungan bagian-bagian yang
menjadi komponenya. Sistem juga harus mengelola antarhubungan ketiga fungsi
penting lainnya; dan Keempat Latency (latensi atau pemelihara pola) yaitu sebuah
sistem harus memperlengkapi, memelihara, dan memperbaiki, baik motivasi
individual maupun pola-pola kultural yang menciptakan dan menopang
motivasi.'?

Berdasarkan teori Fungsionalisme Struktural oleh Talcot Parson keterkaitan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan judul hubungan sosial antar suku
yaitu terletak pada adaptation yang dimana jika disesuaikan dengan kondisi
masyarakat Ponrang khususnya kelurahan Padang Subur, adaptasi adalah
penyesuaian antar masyarakat dengan lingkungan, budaya dan orang-orang yang
ada disekitarnya dengan keberagaman suku di dalamnya serta hubungan yang
dikelola oleh masyarakat harus terintegrasi dengan baik sehingga dapat
membangun hubungan harmonis dalam Masyarakat.

2. Teori Interaksi Sosial

Menurut Soerjono Soekanto, Interaksi sosial merupakan hubungan-
hubungan sosial yang dinamis yang menyangkut hubungan antara orang-orang
perorangan, antara kelompok-kelompok manusia, maupun antara orang
perorangan dengan kelompok manusia. Apabila dua orang bertemu interaksi

sosial dimulai pada saat itu. Mereka saling menegur, berjabat tangan, saling

2 George Ritzer, “Teori Sosiologi Modern” (Depok: PrenadaMedia Group, 2018), h. 117
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berbicara atau bahkan mungkin berkelahi. Aktivitas-aktivitas semacam itu
merupakan bentuk-bentuk interaksi sosial.™®
Simmel menjelaskan bentuk-bentuk interaksi yang meliputi superioritas dan
subordinasi, kompetisi, pembagian kerja, pembentukan partai, perwakilan,
solidaritas ke dalam, sifat menutup diri terhadap orang asing, dan sebagainya.
Hal-hal tersebut menyebabkan seseorang bisa memilih cara tertentu untuk
melakukan interaksi. George Simmel membuat Klasifikasi tersendiri yang
mengungkapkan bahwa interaksi memiliki tipe dan bentuk tertentu. Berdasarkan
bentuknya interaksi meliputi hal-hal sebagai berikut:
a. Subordinasi (ketaatan atau pihak yang dikuasai),
b. Superordinasi (dominasi atau pihak yang menguasai),
c¢. Hubungan seksual,
d. Konflik,
e. Sosiabilitas (interaksi yang terjadi secara alami dan bukan untuk tujuan
tertentu, contohnya silaturahmi).
Sementara itu, berdasatkan tipenya, interaksi sosial dapat dibedakan sebagai
berikut:
a. Interaksi yang terjadi antara individu dengan individu
b. Interaksi yang terjadi antara individu dengan kelompok

c. Interaksi yang terjadi antara kelompok dengan kelompok.

13 Soerjono, Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, Ed. Baru 4, Cet .25., (Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada 1998), h. 67.

14 Herman Arisandi. Buku Pintar Pemikiran Tokoh-Tokoh Sosiologi dari Klasik sampai
Modern, (Yogyakarta: IRCiSoD 2015), h, 77.
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Simmel menyatakan bahwa objek kajian sosiologi adalah bentuk-bentuk
hubungan antarmanusia. Menurutnya, setiap individu menjadi bagian dari warga
masyarakat dengan mengalami proses individualisasi dan sosialisasi. Tanpa
menjadi warga masyarakat, seseorang tidak mungkin mengalami proses interaksi
antara individu dengan kelompok. Masyarakat ada ketika seseorang berinteraksi
dengan individu-individu lainnya, interaksi itulah yang merupakan inti dari
masyarakat.'®

Berlangsungnya suatu proses interaksi didasarkan pada pelbagai faktor,
antara lain, faktor imitasi, sugesti, identifikasi dan simpati. Apabila ditinjau secara
lebih mendalam, maka faktor imitasi misalnya, mempunyai peranan yang sangat
penting dalam proses interaksi sosial. Salah satu segi positifnya adalah bahwa
imitasi dapat mendorong seseorang untuk mematuhi kaidah-kaidah dan nilai-nilai
yang berlaku. Namun, imitasi mungkin pula mengakibatkan terjadinya hal-hal
negatif misalnya, yang ditiru adalah tindakan-tindakan menyimpang.*®

Faktor sugesti berlangsung apabila seseorang memberi suatu pandangan
atau suatu sikap yang berasal dari dirinya yang kemudian diterima oleh pihak lain.
Identifikasi merupakan kecenderungan-kecenderungan atau keinginan dalam diri
seseorang untuk menjadi sama dengan pihak lain. Proses simpati sebenarnya
merupakan suatu proses dimana seseorang merasa tertarik pada pihak lain. Dalam

proses ini perasaan memegang peranan yang sangat penting, walaupun dorongan

15 1bid. h, 75.
16 Soerjono Soekanto, op.cit., h, 69.
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utama pada simpati adalah keinginan untuk memahami pihak lain dan untuk
bekerja sama dengannya. '

Dalam proses sosial, baru dapat dikatakan terjadi interaksi sosial, apabila
telah memenuhi persyaratan sebagai aspek kehidupan bersama, yaitu adanya
kontak sosial dan komunikasi sosial.

a. Kontak sosial
Kontak sosial adalah hubungan antara satu orang atau lebih, melalui
percakapan dan saling mengerti tentang maksud dan tujuan masing-masing dalam
kehidupan masyarakat. Kontak sosial dapat terjadi secara langsung ataupun tidak
langsung antara satu pihak dengan pihak lainnya. Dalam kontak sosial, dapat
terjadi hubungan yang positif dan negatif. Kontak sosial positif terjadi oleh karena
hubungan antara kedua belah pihak terdapat saling pengertian, disamping
menguntungkan masing-masing pihak tersebut, sehingga biasanya hubungan
dapat berlangsung lebih lama atau mungkin dapat berulang-ulang dan mengarah
pada suatu kerjasama. Sedangkan kontak sosial yang negatif terjadi oleh karena
hubungan antara kedua belah pihak tidak melahirkan saling pengertian, mungkin
merugikan masing-masing atau salah satu, sehingga mengkibatkan suatu
pertentangan atau perselisihan.
b. Komunikasi Sosial
Komunikasi sosial adalah adalah syarat pokok lain daripada proses sosial.
Komunikasi sosial mengandung pengertian persamaan pandangan antara orang-

orang Yyang berinteraksi terhadap sesuatu. Menurut Soerjono Soekanto,

7 1bid. h, 70.
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komunikasi adalah bahwa seseorang memberikan tafsiran pada perikelakuan
orang lain (yang berwujud pembicaraan, gerak-gerak badaniah atau sikap)
perasaan-perasaan apa yang ingin disampaikan oleh orang tersebut. 18

Bentuk-bentuk interaksi sosial juga dapat berupa kerja sama (cooperation),
persaingan (competition), dan bahkan dapat juga berbentuk pertentangan atau
pertikaian (conflict). Suatu pertikaian mungkin mendapatkan suatu penyelesaian.
Mungkin penyelesaian tersebut hanya akan dapat diterima untuk sementara waktu,
yang dinamakan akomodasi (accommodation); dan ini berarti bahwa kedua belah
pihak belum tentu puas sepenuhnya. Suatu keadaan dapat dianggap sebagai
bentuk keempat dari interaksi sosial.®

Berdasarkan teori interaksi sosial oleh George Simmel Kketerkaitan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan judul hubungan sosial antar suku
yaitu terletak pada bentuk hubungan sosial, dimana terdapat sosiabilitas (interaksi
yang terjadi secara alami dan bukan untuk tujuan tertentu, contohnya silaturahmi),
sehingga berguna dalam memperhatikan dan mempelajari berbagai masalah
masyarakat mengenai proses interaksi sosial yang berlangsung di kelurahan

Padang Subur kecamatan Ponrang kabupaten Luwu.

8 Abdulsyani. Sosiologi Skematika Teori dan Terapan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), h.
154-155

19 Soerjono Soekanto dan Budi Sulistyowati, Sosiologi Suatu Pengantar, Ed. Revisi,
Cet.48, (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), h. 63
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Kerangka pikir penulis buat sebagai metodologi untuk mempermudah

proses pemahaman terhadap masalah yang dibahas dalam penelitian ini,

disamping mempermudah penulis dalam menyusun objek pembahasan secara

teratur dan terarah. Adapun yang menjadi kerangka pikir dalam penelitian ini

yaitu:

Hubungan Sosial Antar Suku

A 4

Bentuk-bentuk Hubungan Sosial
Masyarakat di kelurahan Padang
Subur

l

Faktor yang mendukung dan
menghambat hubungan sosial antar
suku di kelurahan Padang Subur

v

Hasil Penelitian




BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan
sosiologis, dimana pendekatan sosiologis merupakan sebuah pendekatan yang
mempelajari kehidupan sosial masyarakat.! Pendekatan sosiologis juga dipahami
sebagai cara atau metode yang digunakan dengan mengaitkannya dengan
kehidupan sosial guna menganalisa objek penelitian yang tampak, menggejala dan
menjadi realita dalam kehidupan sosial, corak dan sifat masyarakat, yakni
masyarakat yang terbuka dan tidak terbuka atau berada diantara keduanya, pola
interaksi yang ada didalamnya, keadaan tingkat sosial ekonomi, politik dan
peradaban yang terjadi di dalamnya.
2. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jenis penelitian
kualitatif, dimana hasil akhir dari penelitian dijabarkan dengan kata-kata atau
kalimat yang menunjukkan hasil akhir dari penelitian. Mengacu kepada strauss
dan corbin penelitian kualitatif adalah suatu jenis penelitian yang prosedur
penemuan yang dilakukan tidak menggunakan prosedur statistik atau

kuantifikasi.? Selanjutnya disebutkan bahwa penelitian kualitatif merupakan

t Abudin Nata, Sosiologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Rajaali Pers, 2014), h.16
2 Salim & Syahrum, Metode Penelitian Kualitatif, ( Bandung: Ciptapustaka Media, 2012),
h. 41
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prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Artinya
mendeskripsikan kondisi atau hubungan yang ada dan proses yang sedang

berlangsung.

B. Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini sebagai pembatas terhadap objek penelitian yang akan
dipilih. Manfaat lainnya yaitu agar peneliti lebih fokus pada data yang dituju atau
tidak diarahkan pada banyaknya data yang diperoleh di lapangan. Selain itu lebih
memudahkan untuk menentukan mana data yang valid dan tidak valid atau antara
data yang relevan dan tidak relevan. Maka penelitian ini difokuskan bentuk-
bentuk hubungan sosial yang terjalin pada masyarakat beda suku di kelurahan
Padang Subur kecamatan Ponrang kabupaten Luwu dan faktor yang mendukung
dan menghambat hubungan sosial antar suku di kelurahan Padang Subur,

kecamatan Ponrang kabupaten Luwu.

C. Defenisi Istilah

Berdasarkan uraian defenisi istilah, yakni yang dimaksud dengan hubungan
sosial antar Suku yaitu Hubungan sosial adalah hubungan yang terjalin pada
masyarakat baik itu antar individu maupun kelompok masyarakat khususnya antar
suku sebagai akibat dari hasil interaksi yang mereka lakukan dan kemudian suku
adalah suatu kelompok yang diakui oleh masayarakat yang dimana memiliki

identitas tersendiri misalnya dapat dikenali dari bahasa yang digunakan.
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D. Desain Penelitian

Desain penelitian adalah kerangka kerja sistematis yang digunakan untuk
melaksanakan penelitian. pola desain penelitian dalam setiap disiplin ilmu
memiliki kekhasan masing-masing, namun prinsip-prinsip umumnya memiliki
banyak kesamaan.> Dalam penelitian ini peneliti mencocokkan antara realita
empiris dengan teori yang berlaku dengan menggunakan pendekatan sosiologis.
Penelitian kualitatif adalah ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental
bergantung pada pengamatan, manusia, dan hubungannya dengan orang lain.
Dalam penelitian ini peneliti meneliti obek yaitu hubungan sosial antar suku di
kelurahan padang subur. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah deskriptif kualitatif. Deskriptif adalah metode yang digunakan meneliti
suatu kelompok, objek, dan kondisi. Tujuan penelitian ini adalah untuk membuat
deskripsi, lukisan atau gambaran secara sistematis, faktual dan akurat mengenai
fakta, sifat serta hubungan antar fenomena yang diteliti pada masa sekarang.
Penelitian ini adalah “Hubungan Sosial Antar Suku di Kelurahan Padang Subur
Kecamatan Ponrang Kabupaten Luwu”, penelitian ini juga tergolong dalam
penelitian lapangan yang dianggap sebagai metode yang digunakan untuk
mengumpulkan data kualitatif, seorang peneliti berangkat langsung ke lapangan

untuk melakukan suatu pengamatan tentang suatu fenomena.

% Ismail Nurdin dan Sri Hartati. Metodologi Penelitian Sosial, (Surabaya: Media Sahabat
Cendekia, 2019), h. 27-28.
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E. Data dan Sumber Data

1. Data Primer
Data primer yaitu data yang didapat oleh peneliti dari sumber pertama
dalam hal ini informan langsung yang ada di lapangan.* Sumber data primer pada
penelitian ini yaitu masyarakat beda suku yang tinggal menetap di kelurahan
Padang Subur kecamatan Ponrang kabupaten Luwu dimana Informan yang
ditetapkan penulis yakni lurah, tokoh agama dan tokoh masyarakat dan masing-
masing masyarakat yang berbeda suku yaitu dari suku Jawa, Bugis/Luwu dan
Toraja yang berjumlah 9 orang yakni 3 orang dari suku Bugis Luwu, 3 orang dari
suku Toraja dan 3 dari suku Jawa di kelurahan Padang Subur kecamatan Ponrang
kabupaten Luwu.
2. Data sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari pihak lain, tidak
langsung dari subyek penelitian. Data sekunder atau data dari tangan kedua
biasanya berwujud data dokumentasi atau data yang telah tersedia.®> Dalam hal ini
yang menjadi sumber data penulis yakni kajian kepustakaan seperti buku, jurnal,

artikel, dan data lapangan dari lokasi penelitian misalnya data statistik dari desa.

F. Instrument Penelitian

Instrumen penelitian yaitu peneliti itu sendiri, yang kedudukannya sebagai

pengumpul data, melakukan analisis, menafsirkan data, dan terakhir menjadi

4 Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta: Rajawali, 1987), h. 93
5 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2016), h. 308
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pelopor hasil penelitian. Instrumen pendukung yaitu alat perekam suara (peneliti
menggunakan Handphone), alat tulis, kamera (untuk mengambil bukti
dokumentasi), data wawancara dan data observasi.® Karena dibutuhkan beberapa
instrumen sebagai alat untuk mendapatkan informasi atau data yang cukup valid
dan akurat dalam suatu penelitian lapangan maka peneliti melakukan observasi
menggunakan instrument lembar observasi, wawancara menggunakan instrument
pedoman wawancara dan dokumentasi menggunakan instrumen kamera, alat

perekam, dan buku catatan.

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis dalam penelitian ini
yaitu:

1. Observasi ( pengamatan)

Observasi atau pengamatan merupakan aktivitas pencatatan fenomena yang
dilakukan secara sistematis.” Pengumpulan data ini peneliti perlu melakukan
observasi langsung yang dapat menjadi tolak ukur data yang akan diproses.
Peneliti mengunjungi langsung lokasi penelitian dengan mengamati berbagai hal
yakni hubungan sosial pada masyarakat beda suku dan kondisi di lapangan,
seperti aktivitas masyarakat , interaksi antar warga dari masing-masing suku yang

ada di kelurahan Padang Subur dan juga mengamati kegiatan lainnya.

& Akbar dan Usman, Metode Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), h. 73
7 Ahmad Idrus, “Metodologi Penelitian Ilmu Sosial; Pendekatan Kualitatif dan
Kuantitatif”, (ED, Il; Erlangga: Jakarta, 2009), h. 101
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2. Interview (wawancara)

Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data melalui
komunikasi, yakni proses tanya jawab antara pengumpul data (pewawancara)
dengan sumber data (narasumber).® Penelitian ini menggunakan jenis wawancara
bebas terpimpin, yakni peneliti mengunjungi langsung ke tempat lokasi atau orang
yang akan di wawancarai. Untuk memperoleh data dari informan, peneliti
menyusun pedoman wawancara dalam bentuk daftar pertanyaan wawancara yang
disusun secara sistematis. Pedoman ini dibuat sebelum kegiatan wawancara
dilaksanakan dan berfungsi sebagai panduan selama wawancara berlangsung
mengenai hubungan sosial antar suku, wawancara yang dilakukan dalam
penelitian ini meliputi, wawancara dengan masyarakat beda suku di kelurahan
Padang Subur kecamatan Ponrang kabupaten Luwu.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah bentuk catatan kejadian yang telah berlangsung atau
berlalu. Dapat berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari
seseorang. Studi dokumentasi adalah pelengkap dari penggunaan metode
observasi dan wawancara pada penelitian kualitatif. Hasil penelitian yang
diperoleh dari observasi dan wawancara akan lebih dapat dipercaya dan terlihat
lebih asli jika didukung oleh data dokumentasi.® Dokumentasi yang dilakukan

peneliti terdiri dari dokumentasi berbentuk tulisan misalnya catatan, foto, dan

8 Rianto Adi, “Metodologi Penelitian Sosial dan Hukum ”, (Jakarta: Granit, 2014), h. 29
9 Sugiyono, “Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods)”, (Bandung: Alfabetha,
2013), h. 326
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rekaman percakapan. Dengan adanya salah satu metode ini maka peneliti akan

mengabadikan momen terkait tema.

H. Pemeriksaan Keabsahan Data

Pemeriksaan keabsahan data dimaksud untuk memperoleh tingkat
kepercayaan yang berkaitan dengan seberapa jauh kebenaran hasil penelitian
mengungkapkan dan memperijelas dengan fakta-fakta aktual di lapangan.*®

Keabsahan dilakukan sejak pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
menjaga Kredibility, Transerabikity, Dependability dan Konfirmability.

1. Kredibility(kepercayaan)

Credibility digunakan untuk mengetahui sejaun mana kebenaran hasil
penelitian dapat mengungkapkan realitas yang sesungguhnya.'* Untuk menjamin
kredibilitas hasil penelitian dapat dilakukan dengan beberapa cara yaitu:

a. Perpanjangan Keikutsertaan

Peneliti berada pada latar penelitian pada kurun waktu yang dianggap cukup
lama hingga meningkatkan derajat kepercayaan data yang dikumpulkan. Waktu
berpengaruh pada temuan penelitian baik pada kualitas maupun kuantitasnya. 2
Terdapat beberapa alasan yang dilakukannya teknik ini, yaitu untuk membangun

kepercayaan subjek dan kepercayaan peneliti sendiri, menghindari distori

10 Tohirin, Metodologi penelitian kualitatif dalam pendidikan dan bimbingan konseling,
(Jakarta: Rajawali Press, 2012), h. 3

11 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta: Rajagrafindo Persada,
2012), h. 168

12 |exy J. Meleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), h.
175-177.
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(kesalahan) dan bias, serta mempelajari lebih dalam tentang latar dan subjek
penelitian.
b. Ketekunan Pengamatan

Peneliti berusaha untuk melakukan pengamatan secara terus menerus untuk
waktu yang relatif lama, dengan cara demikian peneliti dapat memahami semua
kondisi sehubungan dengan masalah yang diteliti secara menyeluruh dan
mendalam sehingga hasil penelitian dapat dipecayakan kebenarannya.

c. Triangulasi

Triangulasi merupakan teknik untuk memeriksa data sebagai perbandingan
terhadap data yang dimiliki. Teknik untuk mengecek tingkat kebenaran data yang
telah diperoleh melalui teknik pemeriksaan yang memanfaatkan sumber, metode
dan teori.*

2. Transferability(keteralihan)

Transferability merupakan validitas eksternal dalam penelitian kualitatif.
Validitas eksternal menunjukkan derajat ketepatan atau dapat diterapkannya hasil
penelitian ke populasi dimana sampel tersebut diambil. Bagi peneliti nilai transfer
sangat bergantung pada pemakai, sehingga ketika penelitian dapat digunakan
dalam konteks yang berbeda disituasi sosial yang berbeda validitas nilai transfer

masih dapat dipertanggungjawabkan.®

13 Tohirin, Metodologi Penelitian Kualitatif Dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling,
(Jakarta: Rajawali Press, 2012) h. 72.

1% 1bid. h, 178.

15 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D,
(Bandung: Alfabeta, 2016), h. 277
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3. Dependability(ketergantungan)

Uji  ketergantungan hasil penelitian kualitatif dimaksudkan untuk
mengetahui proses inkuiri dan meningkatkan daya akseptabilitas hasil penelitian.
Peneliti melakukan audit kembali pada semua data dan sumber data. Data,
temuan, interpretasi, dan makna pwnelitian di audit kembali sampai batas tertentu,
sehingga hasil penelitian bisa diterima.

4. Konfirmability( kepastian)

Kriteria kepastian berasal dari konsep ‘objektivitas’ menurut nonkualitatif
yang menetapkan objektifitas dari segi kesepakatan antarsubjek. Dalam hal ini
kepastian bahwa sesuatu objektif atau tidak tergantung pada persetujuan beberapa
orang terhadap pandangan, pendapat, dan penemuannya. Dapat dikatakan bahwa
pengalaman secara subjektif jika disepakati oleh beberapa orang atau banyak

orang, dapat dikatakan objektif.’

I. Teknik Analisis Data

Noeng Muhadjir mengemukakan pengertian analisis data sebagai “upaya
mencari dan menata secara sistematis catatan hasil observasi, wawancara, dan
lainnya untuk meningatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan

menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain.*®

16 Musfigon, Panduan Lengkap Metodologi Penelitian Pendidikan,(Jakarta: Prestasi
Pustakaraya, 2012), h. 168

17 Rosady Ruslan, Metode Penelitian:Public Relations dan Komunikasi, Ed.1. Cet. 4
(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,2008), h. 233

8 Noeng, Muhadjir. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2016), h.
104
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Teknik analisis data dalam penelitian ini diawali dengan menelaah seluruh
data yang tersedia dari berbagai sumber, yang diperoleh dari hasil wawancara
responden berupa pendapat atau gagasan, catatan lapangan dan dokumentasi.
Selanjutnya ditelaah dengan cara berikut ini:

1. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilapangan tentu berkaitan dengan teknik penggalian
data, dan ia berkaitan pula dengan sumber dan jenis data, setidaknya sumber data
dalam penelitian kualitatif berupa: (1). Kata-kata dan (2). Tindakan, selebihnya
adalah data tambahan seperti dokumen atau sumber data tertulis, foto dan satistik.
Kata-kata dan tindakan orang yang diamati atau diwawancarai merupakan sumber
data utama. Sumber data utama dicatat melalui catatan tertulis atau melalui
perekaman Video/ Audio tapes, pengambilan foto. Sedangkan sumber data
tambahan yang berasal dari sumber tertulis dapat dibagi atas sumber buku dan
majalah ilmiah, sumber dan arsip, dokumen pribadi, dan dokumen resmi.*®

2. Reduksi data

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari
catatan-catatan tertulis dilapangan.?® Reduksi data merupakan suatu bentuk
analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang data yang

tidak diperlukan, dan mengumpulkan data sehingga kesimpulan final dapat

19 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), h.
112-113.

20 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif”, Jurnal Alhadharah Vol.17. No. 33, (UIN
Antasari Banjarmasin, 2018). h. 91
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diambil dan diverifikasi. Tahap kedua peneliti memilih data yang didapat dan
disusun secara urut dan tertata rapih.
3. Penyajian Data
Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun,
sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Bentuk penyajian data kualitatif dapat berupa teks naratif
berbentuk catatan lapangan, matriks, grafik, jaringan dan bagan. Bentuk-bentuk
ini menggabungkan informasi Yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan
mudah diraih, sehingga memudahkan untuk melihat apa yang sedang terjadi,
apakah kesimpulan sudah tepat atau sebaliknya melakukan analisis kembali.?!
4. Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan
cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh
diri sendiri dan orang lain.?? Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah analisis data induktif. Analisis data induktif adalah analisis dengan cara
menganalisis hal-hal yang bersifat khusus untuk menarik kesimpulan secara

umum.

2L |bid. h, 94.
22 Zuchri Abdussamad, “Metode Penelitian Kualitatif”, (CV Syakir Media Press Desember
2021), h. 159
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5. Penarikan kesimpulan dan Verifikasi
Penarikan kesimpulan merupakan usaha untuk mencari atau memahami
makna, keteraturan dan kejelasan pola, dan alur sebab akibat atau proporsi dari
kesimpulan yang ditarik. Dengan syarat harus segera diverifikasi dengan cara
melihat dan mempertanyakan kembali sambil melihat catatan agar memperoleh
pemahaman yang lebih tepat.?® Tahap selanjutnya peneliti melakukan
penganalisisan data dan mendeskripsikan data tersebut sehingga data dapat

dimengerti dan jelas sesuai tujuan penelitian

23 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung: Alfabetha, 2013),
h. 33.



BAB IV

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Data

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Kelurahan Padang Subur adalah sebuah kelurahan dari dua kelurahan dan
delapan desa yang ada di kecamatan Ponrang kabupaten Luwu. Berdasarkan hasil
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Syaipul Tahir dkk. Pada tahun 2022
Tentang “Komunikasi Antar Budaya Etnis Toraja dan Etnis Bugis di Kelurahan
Padang Sappa Kecamatan Ponrang Kabupaten Luwu”, dalam penelitian itu,
diuraikan sejarah kecamatan Ponrang, dimana kecamatan Ponrang terdiri dari
delapan desa dan dua diantaranya sudah berganti menjadi kelurahan yakni
kelurahan Padang Sappa dan kelurahan Padang Subur. Kelurahan Padang Subur
merupakan sebuah padang luas yang hanya di tumbuhi alang-alang dan belum
dihuni oleh penduduk, konon dari keadaan itulah nama Padang Subur berasal.
Pada tahun 1964 pemerintah yang melihat kecamatan Ponrang terutama (Padang
Subur dan sekitarnya) kosong kemudian mulai mendatangkan warga dari daerah
lain, istilahnya transmigrasi lokal antara lain berasal dari Toraja dan Bastem.
Kemudian dari situ jugalah mulai berdatangan orang-orang Bugis dari berbagai
daerah di Sulawesi Selatan, orang Toraja dan orang Jawa. Pemerintah mulai
membagi-bagi tanah untuk areal persawahan yang kemudian juga sebagai tempat
mendirikan rumah-rumah penduduk di sekitar daerah tersebut. Semakin

bertambahnya penduduk mendorong pemerintah untuk mulai mengatur daerah

34
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pemukiman penduduk (perkampungan) di kecamatan Ponrang dan sekitarnya,
termasuk di Padang Subur. Lalu sejak tahun 2003 dari desa Padang Subur
kemudian berganti menjadi kelurahan.

Kelurahan Padang Subur terbagi dalam tujuh lingkungan yakni; lingkungan
Harapan, lingkungan Idaman, lingkungan Padang Katapi, lingkungan Empat
Lima, lingkungan Damai, lingkungan Padang Makmur, dan lingkungan Tentram.
Wilayah kelurahan Padang Subur berbatasan dibagian utara dengan kelurahan
Padang Sappa, sebelah Timur berbatasan dengan desa Tumale, di sebelah barat
berbatasan dengan Buntu Batu (Kecamatan Bupon), dan sebelah selatan
Berbatasan dengan desa Buntu Karya. Saat ini luas wilayah Kelurahan Padang
Subur dapat di klasifikasikan luas tanah kelurahan Padang Subur 6,30 Km?. Jarak
kelurahan Padang Subur ke Ibukota kecamatan yakni 0,5 Km dan jarak ke Ibukota
Kabupaten 21 Km.*

2. Karakteristik Masyarakat
1). Jumlah Penduduk Kelurahan Padang Subur

Keadaan penduduk kelurahan Padang Subur berdasarkan catatan
kependudukan disebutkan sebagai berikut: Wilayah kelurahan Padang Subur
memiliki 7 lingkungan yang dihuni oleh 5.633 jiwa yang terdiri dari penduduk
laki-laki dan penduduk perempuan.

Gambaran lebih rinci mengenai keadaan jumlah penduduk di wilayah

kelurahan Padang Subur dapat dilihat pada tabel berikut:

! Data Statistik di Kantor Kecamatan Ponrang Kabupaten Luwu
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Tabel 4.1 Jumlah Penduduk di Kelurahan Padang Subur

No Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Jumlah
Kelamin

1 Laki-Laki 2.729

2 Perempuan 2.904

Jumlah 5.633

Sumber Data: Kantor Kecamatan Ponrang 2023
Berdasarkan data tabel di atas jumlah penduduk berjenis kelamin laki-laki
berjumlah 2.729 jiwa dan jumlah penduduk berjenis kelamin perempuan
berjumlah 2.904 jiwa. Dengan demikian jumlah penduduk di dominasi oleh
penduduk berjenis kelamin Perempuan dengan jumlah 2.904 jiwa. Adapun jumlah
penduduk berdasarkan kelompok umur dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.2 Penduduk Menurut Kelompok Umur di Kelurahan Padang Subur

Kelompok Umur Jumlah
0-14 1.411
15-65 3.837
65+ 385
Jumlah 5.633

Sumber Data: Kantor Kecamatan Ponrang 2023
Berdasarkan data tabel di atas menunjukkan bahwa penduduk di kelurahan
Padang Subur sudah banyak dalam usia produktif. Sedangkan untuk jumlah
penduduk menurut kelompok suku, belum ada pendataan di kantor kelurahan
Padang Subur mengenai jumlah masing-masing suku sehingga penulis tidak dapat

mencantumkan data tersebut.
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2). Kondisi ekonomi
Gambaran mengenai keadaan ekonomi masyarakat dimana memiliki mata

pencaharian atau pekerjaan yang berbeda-beda dapat dilihat pada tabel di bawah

ini.

Tabel 4.3 Data pekerjaan Masyarakat Padang Subur
No Jenis Pekerjaan Jumlah Penduduk
1 Pegawai Negeri Sipil (PNS) 59
2 Polisi 6
3 TNI 4
4 Petani 542
5 Guru 45
6 Bidan 30
7 Peternak 2
8 Tukang Kayu 1
9 Penjahit 10

Sumber: Kantor Lurah Padang Subur tahun 2023

Berdasarkan data tabel di atas mengenai jumlah penduduk berdasarkan
pekerjaan atau mata pencaharian masyarakat memberi gambaran bahwa jenis
pekerjaan yang dominan di kelurahan Padang Subur adalah Petani sebanyak 542
orang.

3). Kondisi Keagamaan

Masyarakat Padang Subur menganut agama yang berbeda yakni agama
Islam, Katolik dan Protestan. Gambaran lebih rinci mengenai jumlah agama atau
kepercayaan yang di anut oleh masyarakat yang ada di kelurahan Padang Subur

dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 4.4 Jumlah Penduduk Menurut Agama atau Kepercayaan

No Agama Jumlah Orang
1 Islam 4.953
2 Katolik 15
3 Protestan 665
Jumlah 5.633

Sumber Data: Kantor Kecamatan Ponrang 2023

Berdasarkan data tabel di atas bisa dilihat bahwa di kelurahan Padang Subur
mayoritas beragama Islam berjumlah 4.953 orang dimana masyarakat
menjalankan tradisi keagamaan masing-masing yaitu agama Islam masih
melakukan kegiatan pengajian, barzanji, tazi’ah, Maulid, dan Isra Miraj.
Sedangkan masyarakat agama Kristen baik itu dari Katolik maupun Protestan
melakukan perkumpulan atau berdoa bersama.

4). Kondisi Sosial

Berdasarkan hasil wawancara saya dengan kader pemberdayaan masyarakat
yakni ibu Hasmani yang mengatakan bahwa “kondisi sosial di kelurahan Padang
Subur berjalan dengan baik dimana masyarakat selalu bekerjasama dalam bentuk
gotong royong dan kegiatan lainnya”.? Dari pengamatan kader pemberdayaan
masyarakat yang mengklasifikasikan kondisi sosial masyarakat khususnya dalam
pembersihan lingkungan yakni seperti gotong royong masih terpelihara hingga
saat ini, serta hubungan kekeluargaan dan hubungan antar individu maupun
kelompok terjalin dengan baik. sehingga dapat memberikan rasa nyaman antar

masyarakat itu sendiri, sebagaimana yang diharapkan. Beragamnya suku atau

2 Hasmani, (Kader Pemberdayaan Masyarakat), wawancara, kelurahan Padang Subur ,
senin 12 Juni 2023
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etnik yang ada di kelurahan tersebut bukan menjadi suatu alasan masyarakat
untuk saling membedakan antara satu dengan yang lainnya, dimana lingkungan
masyarakat multikultural yang memiliki latar belakang suku yang berbeda-beda
dengan segala perbedaan yang ada di dalamnya tetap saling menjaga hubungan
sosial satu sama lain, seperti kerjasama antara satu suku dengan suku lainnya.
3. Sarana dan Prasarana

Sebagai wilayah yang terdapat kehidupan manusia di dalamnya maka
kelurahan Padang Subur mempunyai sarana dan prasarana dalam menunjang
kebutuhan sosial dan ekonomi masyarakat kelurahan Padang Subur. Sarana dan
prasarana tersebut berupa bentuk pendididikan, kesehatan, dan rumah peribadatan.

Tabel 4.5 Sarana dan Prasarana Masyarakat Kelurahan Padang Subur

No Sarana/Prasarana Keterangan
1 Puskesmas 1 buah
2 Posyandu 5 buah
3 TK Kristen 1 buah
4 SD/Sederajat 1 buah
5 SMP 1 buah
6 SMA 1 buah
7 SMK Kristen 1 buah
8 Masjid 6 buah
9 Gereja 2 buah

Jumlah 20 buah

Sumber data: Kantor Kelurahan Padang Subur 2023
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Dalam tabel di atas menunjukkan adanya Prasarana seperti TK Kristen,
SMK Kristen, adapun tempat peribadatan yaitu Gereja untuk umat Kristen dalam
beribadah, sehingga hal tersebut memberi gambaran bahwa masyarakat di
kelurahan Padang Subur memiliki toleransi yang baik dengan tidak menolak
adanya prasarana tersebut, karena walaupun di sana mayoritas beragama Islam
namun mereka tetap saling menghargai dengan tidak memandang latar belakang
suku maupun agamanya dan hal tersebut menjadi salah satu bukti kerukunan di
antara mereka.

4. ldentitas Informan
Adapun informan dalam hal ini adalah masyarakat beda suku yang ada di
kelurahan Padang Subur kecamatan Ponrang kabupaten Luwu dapat dilihat pada
tabel berikut ini:

Tabel 4.6 Profil Informan Masyarakat Beda Suku

No Nama Jenis Kelamin ~ Umur Suku Pekerjaan
1 Juhuriah Perempuan 54 Tahun Bugis Wiraswasta
2  Hasiani Perempuan 48 Tahun Jawa Pedagang

3  Eunike Toding Perempuan 28 Tahun Toraja Mahasiswa
4 Ernawati Perempuan 38 Tahun Bugis Penjual

5  Haryono Laki-laki 53 Tahun Jawa Wiraswasta
6  Sisilia Perempuan 49 Tahun Toraja IRT

7 Kensiwi Perempuan 29 Tahun  Toraja Bastem Dosen

8  Soemar S.Bure Laki-laki 42 Tahun Bugis Luwu  Wiraswasta
9 Yarmi Perempuan 52 Tahun Jawa Pedagang
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B. Hasil Penelitian

1. Bentuk-bentuk hubungan sosial yang terjalin pada masyarakat beda suku di
kelurahan Padang Subur kecamatan Ponrang kabupaten Luwu.

Berdasarkan hasil penelitian penulis melalui metode observasi dan
wawancara tentang bentuk-bentuk hubungan sosial yang terjalin pada masyarakat
beda suku di kelurahan Padang Subur sebagai berikut:

1). Kerjasama

Berdasarkan penelitian yang penulis telah lakukan melalui wawancara
tentang bentuk hubungan sosial yang terjalin saat ini pada masyarakat beda suku
di kelurahan Padang Subur, ini terbilang sangat baik karena banyak hal positif
yang dihasilkan dari proses interaksi sosial yang mereka lakukan. Hal ini, terlihat
dalam kehidupan sosial masyarakat kelurahan Padang Subur yang dapat
menciptakan lingkungan yang rukun dan damai, berbagai kegiatan dan acara
sosial maupun keagamaaan diadakan di kelurahan Padang Subur. Sebagaimana
yang diungkapkan oleh Hasmawati Bahar ST. Selaku lurah Padang Subur, beliau
menyatakan bahwa:

“Masyarakat di sini apalagi antar suku dalam hal kerjasamanya itu baik,

bentuk interaksinya juga baik seperti dalam kerjasama gotong royong pada

saat di himbau untuk melakukan kerja bakti untuk pembersihan lingkungan,
masyarakat baik itu dari suku Jawa, Bugis Luwu, maupun Toraja langsung

bersedia untuk membantu dan melibatkan diri dalam kegiatan tersebut itu

juga kan untuk kepentingan bersama dan juga mereka dapat berbaur di

situ”.®

Hasil wawancara di atas memberi gambaran bahwa masyarakat akan merasa

lebih aman apabila masyarakat mampu menjaga kebersamaan yang dimana hal ini

3 Hasmawati Bahar (Lurah Padang Subur), Wawancara, Kamis 16 Maret 2023.
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dengan bekerja sama akan melahirkan nilai tersendiri dalam suatu kehidupan
masyarakat dan itu akan berdampak juga pada kesadaran masyarakat tanpa ada
perbedaan-perbedaan yang bisa menimbulkan hal negatif tersendiri dalam
kehidupan masyarakat. Adanya kegiatan gotong royong dan kegiatan lainnya di
Padang Subur membuat masyarakat dapat berbaur di dalamnya dan juga akan
semakin mempermudah untuk saling berinteraksi kemudian semakin mempererat
tali silaturahmi diantara ketiga suku tersebut karena bukan hanya bisa berkumpul
dengan tetangga dekat saja namun dengan warga-warga lingkungan lainnya yang
ada di kelurahan Padang Subur. Dalam hal ini adapun pernyataan oleh ibu Yarmi
yakni masyarakat suku Jawa ia menyatakan bahwa:

“Yah kegiatan di sini misalnya gotong royong atau Kkerja bakti, Kita di

himbaunya jauh-jauh hari memang mi toh jadi banyak orang yang datang.

Jadi disitu bapak-bapak yang bekerja, dari beberapa lingkungan disini itu

ada mi Kita ini orang Jawa, orang Bugis maupun Toraja yang terlibat di situ.

Nah, kalau ibu-ibu itu biasanya yang masak makanan di tempat di

adakannya gotong royong”.*

Hal serupa juga dikatakan oleh bapak Soemar S.Bure yakni masyarakat
suku Bugis Luwu ia menyatakan bahwa:

“Jadi disini itu selalu diadakan gotong royong dalam membersihkan
lingkungan misalkan membersihkan lapangan, selokan, pembuatan pos, dan
lainnya yang diadakan oleh lurah dan juga biasanya kalau ada salah satu
suku yang misalkan perlu bantuan tenaga, itu tidak pilih suku jadi untuk
lingkungan disini itu kalau ada sesuatu yang di kerjakan itu kita gotong

royong, jadi kayaknya kebersamaan disini itu bagus sekali”.®

Dilanjutkan penuturan oleh ibu Kensiwi salah satu masyarakat suku Toraja

Bastem ia menyatakan bahwa:

4 Yarmi (Masyarakat Suku Jawa), Wawancara, Kamis 16 Maret 2023.
5 Soemar S. Bure (Masyarakat Suku Bugis Luwu), Wawancara, Rabu 15 Maret 2023.
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“Selama saya berada di sini saya merasa aman dan nyaman, dikarenakan
masyarakat disini baik dari suku Bugis maupun Jawa menganggap kami
sebagai bagian dari mereka dan seakan perbedaan kami itu sudah tidak ada,
Kami selalu menjaga hubungan sosial, terutama kerjasama yakni misalnya
gotong royong dan hal-hal lainnya”.

Hasil wawancara oleh ibu Hasmawati, ibu Yarmi, bapak Soemar dan ibu
Kensiwi di atas memberi gambaran bahwa setiap kegiatan yang dilakukan di
kelurahan Padang Subur berlangsung dengan penuh kesadaran masyarakat baik
dari berbagai suku yang ada di dalamnya, Namun juga di koordinasi oleh aparat
pemerintah lurah dan masing-masing kepala lingkungan. Kegiatan untuk
kepentingan sosial juga menjadi wadah masyarakat kelurahan Padang Subur
untuk saling berinteraksi satu sama lain agar tetap menjaga persatuan dan
kerukunan di antara mereka. Walaupun di lingkungan tersebut memiliki beragam
suku tidak menjadi halangan bagi mereka untuk saling membantu. Karena dalam
kesehariannya, masyarakat kelurahan Padang Subur selalu mengutamakan
kebersamaan dimana masyarakat selalu membantu satu sama lain dengan
kebutuhan yang memang masyarakat bisa menjadikan hal tersebut suatu hal yang
membuat hubungan sosial tetap terjaga dengan baik.

Untuk mempererat hubungan dan membangun hubungan harmonis juga
membutuhkan sebuah wadah untuk menjaga dan membangun interaksi yang jauh
lebih dalam, wadah tersebut menjadi sebuah perantara dimana orang-orang yang
memiliki kepentingan dan kebutuhan yang sama dapat bertemu dan menjalin
interaksi yang positif. Adapun kegiatan dalam hal keagamaan maupun sosial yang

dilaksanakan di kelurahan Padang Subur misalnya kegiatan seperti kelompok

& Kensiwi (Masyarakat suku Toraja), Wawancara, Rabu 15 Maret 2023.
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pengajian, KUT dan lain-lain sehingga dapat mempererat hubungan sosial yang
baik di antara mereka, baik dari suku Jawa, Bugis Luwu maupun Toraja. Kegiatan
yang ada dapat menjadi wadah untuk berbaur satu sama lain antar masyarakat
tanpa melihat sebuah perbedaan yang melekat pada masing-masing individu. Hal
ini dapat kita lihat penuturan oleh bapak Elpius Naka selaku tokoh agama beliau
menyatakan bahwa:
“Hubungan kekeluargaan disini sangat bagus karena masyarakat suku Jawa,
Bugis Luwu, maupun Toraja mudah berbaur dan dapat berinteraksi dengan
baik, bagi masyarakat yang beragama Islam mereka megadakan kegiatan
pengajian rutin setiap bulannya sedangkan untuk agama Kristen mereka

melakukan doa bersama di gereja walaupun begitu mereka tetap saling
menghargai satu sama lain”.’

Begitupun pernyataan dari Ibu Hasmawati Bahar selaku lurah Padang Subur
yang menyatakan Bahwa:

“Masyarakat suku di sini tergabung dalam kelompok majelis ta’lim di situ
mereka saling berbaur dan berinteraksi”.

Hal serupa juga dikatakan oleh bapak Haryono yakni masyarakat suku Jawa
ia menyatakan bahwa:

“Begini dek suku Jawa disini itu punya persatuan yang namanya KKJ
(Kerukunan Keluarga Jawa), dalam KKJ ini dilakukan kegiatan seperti
pengajian rutin cuman disini itu ada dua macam bagi laki-laki khususnya itu
pengajian dan kegiatan yang dilakukan ketika ada orang yang meninggal
misalnya gali kuburan, menguburkan dll. Sedangkan kalau ibu-ibu itu

pengajian, arisan dan lain sebagainya”.®

Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa kegiatan dalam hal
keagamaan seperti dibentuknya kelompok Majelis Ta’lim, KKJ, diadakannya

pengajian rutin dan lain-lain menjadi wadah bagi masyarakat baik dari suku Bugis

" Elpius Naka (Tokoh Agama), Wawancara, Jumat 17 maret 2023.
8 Haryono (Masyarakat Suku Jawa), Wawancara, Kamis, 16 Maret 2023.
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Luwu, Toraja dan Jawa dapat berbaur satu sama lain. kegiatan yang dibentuk akan
berjalan selaras jika adanya partisipasi dari masyarakat. Antusiasme masyarakat
dalam kegiatan yang ada, merupakan suatu hal yang penting. Dengan adanya
antusiasme dari masyarakat setempat kegiatan yang dibentuk akan memberikan
pengaruh yang baik bagi masyarakat. Sesuai dengan lanjutan penuturan oleh
bapak Haryono masyarakat suku Jawa yang mengatakan bahwa:

“Nah dalam kelompok KKIJ ini juga sudah ada dari orang Bugis, orang
Luwu maupun Toraja yang beragama Islam di lingkungan ini ikut
bergabung dalam kegiatan yang dilakukan. Dengan dilakukannya pengajian

setiap tanggal 5 untuk pertemuan bulanan dan kalau yasinan dilakukannya

itu tiap malam jumat”.®

Hal ini sejalan dengan pernyataan oleh ibu Juhuriah yakni masyarakat suku
Bugis ia meyatakan bahwa:

“Di lingkungan ini saya ikut gabung dalam kelompok KKJ, di kelompok itu
merupakan persatuan dari orang Jawa, namun sudah banyak juga dari
masyarakat suku Bugis maupun Luwu juga ikut bergabung di dalamnya,

sehingga diadakannya kegiatan ini juga menjadi hal yang bagus untuk

membuat hubungan kami semakin erat satu sama lain”.*°

Berdasarkan hasil wawancara oleh bapak Elpius Naka, bapak Haryono dan
ibu Juhuriah dapat ketahui bahwa diadakannya kegiatan pengajian ini oleh
masyarakat suku Jawa yang dimana di dalamnya diikuti oleh bapak-bapak dan
ibu-ibu yang mempunyai waktu luang dan tidak sibuk dengan pekerjaannya,
kemudian banyak pula dari masyarakat suku Bugis Luwu maupun Toraja yang
beragama Islam turut bergabung dalam kegiatan tersebut. Dengan banyaknya

partisipasi masyarakat dengan ikut bergabung dalam kelompok KKJ ini akan

® Haryono (Masyarakat Suku Jawa), Wawancara, Kamis, 16 Maret 2023.
10 Juhuriah (Masyarakat Suku Bugis), Wawancara, Jumat 10 Maret 2023.
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semakin mempererat hubungan antar anggota masyarakat baik dari suku Bugis
Luwu, Toraja maupun antara sesama orang Jawa. Melalui kegiatan yang dibentuk,
diharapkan partisipasi dalam masyarakat dapat semakin bertambah.
2). Bertegur sapa

Kebiasaan masyarakat kelurahan Padang Subur yaitu berupa bentuk saling
menyapa dan berkomunikasi dengan baik dalam hal ini yakni di antara
masyarakat suku Bugis, Toraja dan Jawa pada saat mereka bertemu baik di jalan
maupun di tempat-tempat lainnya dengan saling menyesuaikan bahasa saat
mereka berbicara. Seperti penuturan oleh ibu Sisilia yakni masyarakat suku Toraja
yang mengatakan bahwa:

“Itu kalau ketemu ki dengan orang Bugis, Jawa maupun sesama ta orang
Toraja di jalan ataupun di pasar kita saling nyapa dan saling bicara biasanya
itu kita pake bahasa di sini ji. Cuman ada juga orang yang belum paham
betul, jadi kalau bahasa itu tergantung sama siapa kita berbicara jadi Kita
sesuaikan saja nak”.'!

Hal serupa juga dikatakan oleh ibu Ernawati yakni masyarakat suku Bugis
ia mengatakan bahwa:

“Biasanya itu kalau ketemu ki sama orang Toraja karena akrab mi juga,
sering ji ketemu baku sapa-sapa mi. “mbe ta olai?” Karena paham ji juga
orang Toraja bahasa tae’ bahasa luwu to. Kalau masalah yang dibahas itu
paling masalah kebutuhan untuk makanan atau ada kepentingan-
kepentingan atau acara pernikahan biasa itu mi yang kita bahas. Tidak
lamaji karena banyak kesibukanta masing-masing”.*?

Begitupun juga penuturan oleh ibu Yarmi yakni masyarakat suku Jawa yang

mengatakan bahwa:

11 Sisilia (Masyarakat Suku Toraja), Wawancara, Rabu 15 Maret 2023.
Ernawati (Masyarakat Suku Bugis), Wawancara, Rabu 15 Maret 2023.
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“Interaksi Yang terjalin antara masyarakat berbeda suku di sini
alhamdulillah berjalan dengan baik. Saya itu bila bertemu dengan orang
Bugis ataupun orang Toraja di sini yah misalnya ada yang lewat depan
rumah yah kita sapa ‘mau kemana? Begitu juga kalau ketemu di jalan saling

menyapa mkKi. Itu juga biasa kan di sini dekat rumahku sama orang bugis

jadi yah sering ka kerumahnya silaturahmi begitupun sebaliknya”.!3

Berdasarkan kutipan hasil wawancara di atas dapat di peroleh informasi
bahwa dalam interaksi masyarakat Padang Subur pada saat bertemu dengan orang
Bugis, Toraja maupun Jawa sudah tidak enggan untuk saling bertegur sapa.
Dimana masyarakat dari berbagai suku dapat menyesuaikan dirinya dalam hal
bahasa, mereka saling berbicara dan menyapa satu sama lain baik itu ketika
bertemu di jalan maupun di pasar atau di tempat-tempat lainnya. Hubungan sosial
masyarakatnya juga baik dari suku Bugis, Toraja maupun Jawa yang mana
mereka dalam hidup bertetangga saling bersilaturahmi dengan saling mengunjungi
satu sama lain.

2. Faktor yang mendukung dan menghambat hubungan sosial antar suku di
kelurahan Padang Subur kecamatan Ponrang kabupaten Luwu sebagai
berikut:

Keberagaman budaya serta perbedaan dari ketiga suku yang mendiami
kelurahan Padang Subur tentu memiliki beberapa faktor yang mempengaruhi
keberlangsungan kehidupan mereka, termasuk proses terjalinnya interaksi sosial
antara ketiganya. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang penulis

lakukan tentang hubungan sosial antar suku di kelurahan Padang Subur kecamatan

13 Yarmi (Masyarakat Suku Jawa), Wawancara, Kamis 16 Maret 2023.
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Ponrang kabupaten Luwu penulis menemukan bahwa yang menjadi faktor yang
mendukung dan menghambat hubungan sosial antar suku sebagai berikut:
a. Faktor yang mendukung hubungan sosial
1. Sikap Toleransi
Penelitian penulis menunjukkan bahwa yang menjadi faktor yang

mendukung hubungan sosial pada masyarakat suku Bugis Luwu, Toraja dan Jawa
yaitu faktor yang pertama yakni sangat menjunjung tinggi rasa toleransi, hal ini
dapat kita lihat dari hasil wawancara penulis, yang sebagaimana dikatakan oleh
ibu Hasiani yakni masyarakat suku Jawa ia menyatakan bahwa:

“Di lingkungan ini walaupun memiliki suku yang berbeda-beda dengan

memiliki beragam perbedaan namun kita tetap saling menghormati dan

menghargai kebudayaan masyarakat suku atau etnis lain yang di sini”.**

Hal serupa juga dikatakan oleh ibu Eunike Toding Rongko yakni
masyarakat dari suku Toraja ia mengatakan bahwa:

“Biasanya dek, menjelang ulang tahun kabupaten Luwu diadakan kegiatan
dimana kami menggunakan budaya masing-masing seperti halnya orang
Toraja menggunakan baju khas Toraja, orang Bugis menggunakan baju khas
Bugis dan orang Jawa pun demikian, walaupun begitu Kita tetap saling
menghargai budaya satu sama lain”.*®

Seperti yang dikatakan juga oleh bapak Sakmar selaku tokoh masyarakat ia
juga menyatakan bahwa:

“Masyarakat kelurahan Padang Subur memang memiliki beberapa suku
diantaranya ada Bugis/Luwu, Toraja dan Jawa. Begitupun agama,
masyarakat kelurahan Padang Subur bukan hanya beragam suku tapi juga
agama yakni Islam, Katolik dan Kristen Protestan, tapi masyarakatnya tetap
hidup dalam rasa aman dan tentram dikarenakan mereka saling
menghormati. Hubungan masyarakat disini terjaga dan seakan sudah tidak

14 Hasiani (Masyarakat Suku Jawa), Wawancara, Jumat 10 Maret 2023.
15 Eunike Toding Rongko (Masyarakat Suku Toraja), Wawancara, Rabu 15 Maret 2023,
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ada perbedaan antara masyarakat yang berasal dari berbagai suku.

Masyarakat hidup berdampingan dengan perbedaan suku itu menjadi hal

yang biasa di lingkungan ini sehingga kita semua saling berbagi”.®

Melalui hasil wawancara oleh ibu Eunike dan bapak Sakmar dapat kita
ketahui bahwa sikap keseharian masyarakat kelurahan Padang Subur seperti biasa
pada umumnya tidak ada yang membatasi mereka untuk saling berinteraksi
meskipun berbeda dalam hal budaya maupun agama atau keyakinan. Begitu pula
pernyataan oleh ibu Juhuriah yakni masyarakat suku Bugis yang mengatakan
bahwa:

“Ya dari dulu orang di sini ya biasa saja yasudah seperti masyarakat pada

umumnya meskipun kita berbeda suku apalagi kalau mempunyai tetangga

beda agama kalau di sini Kristen kan minoritas sebagian besar itu kan

muslim tapi Kkita kalau punya tetangga yang Kristen Kkita harus

menyesuaikan misalkan kalau ada ibadah dan kita juga ada ibadah kita harus

menyesuaikan dan saling menghormati”.!’

Berdasarkan hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa interaksi dan
komunikasi dapat terjadi karena manusia berusaha memahami makna dari aksi
yang orang lain lakukan. Melalui sikap dan interaksi sehari-hari masyarakat yang
terjalin akan menumbuhkan kerukunan karena dalam keseharian masyarakat
saling menghormati dan menyadari akan adanya perbedaan yang harus dijaga agar
tidak terjadi pertikaian. Hal inilah yang diterapkan masyarakat kelurahan Padang
Subur yaitu dengan berusaha memahami individu lain dalam hal ini adalah
masyarakat suku/etnis lain baik itu suku Toraja, Jawa dan Bugis Luwu dan

berusaha menempatkan diri secara mental terhadap orang lain tersebut. Sehingga

16 Sakmar (Tokoh Masyarakat), Wawancara, 15 Maret 2023.
17 Juhuriah (Masyarakat Suku Bugis), Wawancara, Jumat 10 Maret 2023.
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terwujud masyarakat yang saling memiliki rasa toleransi atau saling menghargai
satu sama lain.

2. Simpati terhadap sesama

Faktor kedua yang mendukung hubungan sosial antara masyarakat suku

Jawa, Bugis Luwu, dan Toraja di kelurahan Padang Subur yakni masyarakat
memiliki rasa kepedulian (simpati) terhadap sesama. Hal ini dapat kita lihat dari
hasil wawancara penulis, yang sebagaimana dikatakan oleh Soemar S.Bure yakni
masyarakat suku Bugis Luwu Ia menyatakan bahwa:

“Interaksi terjadi biasa karena adanya rasa ingin tahu kita atau kepedulian

seseorang Jika salah satu tetangga kita terkena musibah jadi jika mereka

membutuhkan bantuan yah kita ikut membantu dan bila ada yang sedang

sakit kita menjenguk lalu mendoakan dan sekedar memberi bantuan

amlopan yah biasanya begitu, begitupun sebaliknya tanpa membeda-

bedakan baik dari suku maupun agamanya”.'®

Penuturan di atas sesuai dengan penuturan oleh informan atas nama ibu
Sisilia yakni masyarakat suku Toraja ia menyatakan bahwa:

“Faktornya yaitu karena rasa kepedulian atau simpati kita yang tinggi
sesama manusia dan toleransinya di sini baik, Kkita juga biasanya jika ada

acara kematian kami pun turut berduka dan datang saat proses

pemakaman”.®

Berdasarkan hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa rasa simpati
sangat menentukan interaksi masyarakat yang memiliki latar belakang
kebudayaan dan suku yang berbeda dan juga bahasa serta gerak dapat
mempengaruhi. Simpati ialah kemampuan seseorang seolah-olah ia prihatin dan
tertarik kepada orang lain. Keinginan seseorang untuk memahami orang lain

merupakan faktor pendorong terjadinya simpati, berkembangnya simpati apabila

18 Soemar S. Bure (Masyarakat suku Bugis Luwu), Wawancara, Jumat 10 Maret 2023.
19 Sisilia (Masyarakat Suku Toraja), Wawancara, Rabu 15 Maret 2023.
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adanya rasa saling mengerti dari pihak yang terlibat. Seperti halnya sikap
kepedulian masyarakat kelurahan Padang Subur melahirkan sikap tolong
menolong antar warga apabila ada tetangga memiliki kesulitan maka tetangga lain
akan mencoba memahami situasi tersebut dan bila ada yang sedang sakit mereka
pun saling mengunjungi tetangga mereka dan memberikan bantuan berupa materi
ataupun non materi. Begitupun ketika ada salah seorang warga yang meninggal
maka baik dari masyarakat berbeda suku bersama-sama membantu warga yang
sedang berduka cita dan ikut serta mengkebumikan.

3. Bahasa

Faktor ketiga yakni Bahasa, salah satu faktor pendukung hubungan sosial

masyarakat beda suku baik dari suku Bugis Luwu, Toraja dan Jawa di kelurahan
Padang Subur dimana masyarakat menggunakan bahasa formal maupun bahasa
setempat dalam berkomunikasi di kehidupan sehari-hari. Seperti penuturan oleh
ibu Eunike Toding Rongko yakni masyarakat suku Toraja yang mengatakan
bahwa:

“Dalam schari-hari saat kita komunikasi itu menggunakan bahasa tae

(Luwu) yah karena walaupun kita beda suku kan di sini juga rata-rata orang

Bugis sudah paham atau mengerti kalau kita pake bahasa itu toh”.2°

Pada saat berinteraksi masyarakat beda suku di kelurahan Padang Subur
menggunakan bahasa tae (Luwu), namun adapula perbedaan pernyataan bahwa
bahasa yang digunakan dapat menyesuaikan dengan lawan bicaranya. Hal ini
dapat dilihat dalam wawancara informan oleh ibu Hasiani masyarakat suku Jawa

yang mengatakan bahwa:

20 Eunike Toding Rongko (Masyarakat Suku Toraja), Wawancara, Rabu 15 Maret 2023
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“Kita kalau berinteraksi itu sama sesama ta orang Jawa yah kita gunakan
bahasa Jawa tapi kalau sama suku lain misal orang Toraja atau orang Bugis
yah kita pake bahasa formal atau bahasa Indonesia. Tapi kalau saya kan

sudah lamami tinggal di sini jadi mulai agak paham mi juga bahasa di

sini” 21

Dilanjutkan penuturan oleh ibu Juhuriah yakni masyarakat suku Bugis ia
mengatakan bahwa:

“Kalau bahasa yang di gunakan sehari-hari itu tergantung dengan siapa kita

berbicara jadi yah kita saling menyesuaikan saja, kadang kita pake bahasa di

sini yaitu bahasa tae (Luwu), dan juga kadang pake bahasa Indonesia”.??

Berdasarkan hasil wawancara di atas menunjukkan dimana masyarakat
kelurahan Padang Subur baik dari suku Bugis Luwu, Toraja maupun Jawa dapat
berinteraksi dengan baik walaupun mereka memiliki perbedaan bahasa tidak
menjadi halangan bagi mereka untuk berinteraksi satu sama lain. Dalam
kehidupan sehari-hari menggunakan bahasa setempat yakni bahasa tae (Luwu)
dan bahasa Indonesia dengan saling menyesuaikan diri ketika saling berinteraksi
sehingga dalam hal tersebut dapat menjaga hubungan sosial di antara mereka.

b. Faktor yang menghambat hubungan sosial
1. Kesibukan
Hasil penelitian penulis menunjukkan bahwa faktor yang menghambat
hubungan sosial adalah pada umumnya masyarakat punya kesibukan masing-
masing. Terutama masyarakat suku Jawa dimana sebagian dari mereka adalah
rata-rata pedagang atau wiraswasta yang setiap harinya berdagang di pasar

maupun di tempat-tempat lain dan baru pulang saat menjelang sore begitupun

21 Hasiani (Masyarakat Suku Bugis), Wawancara, Jumat 10 Maret 2023
22 Juhuriah (Masyarakat Suku Bugis), Wawancara, Jumat 10 Maret 2023.
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dengan suku Bugis Luwu maupun Toraja dengan masing-masing pekerjaannya.
Dapat dilihat dari pernyataan oleh informan atas nama Hasiani yakni masyarakat
suku Jawa ia menyatakan bahwa:

“Kalau saya pribadi itu hambatannya dalam hubungan sosial di sini itu soal

waktu karena sama-sama sibuk. Saya kan pedagang biasanya kalau jualan

ke Pasar itu subuh berangkatnya dan pulangnya sorean jadi agak kurang

berinteraksi”.?3

Begitupun penuturan oleh Soemar S. Bure yakni masyarakat Suku Bugis
Luwu yang mengatakan bahwa:

“Hambatannya biasanya soal waktu karena kita memiliki kesibukan masing-
masing kan jadi kalau ada kegiatan kadang ikut juga kadang tidak tapi pada

dasarnya itu semua tidak terlalu menjadi masalah ji”.?*

Namun berbeda dengan apa yang diungkapkan oleh ibu Yeflin yakni
masyarakat suku Toraja yang mengatakan bahwa:
“Kalau yang menghambat hubungan sosial di sini saya rasa tidak ada ji
karena saya dengan tetangga ku yang orang Bugis, orang Luwu
hubungannya baik-baik ji. Mungkin kalau sama orang Jawa agak jarang
interaksi itupi kalau ada kegiatan seperti rapat PKH atau kegiatan lainnya
baru kita ketemu karena kan di lingkungan tempat tinggal saya ini agak
jarang orang Jawa kebanyakan di beberapa lingkungan lainnya yang ada di
kelurahan ini tapi terlepas dari itu hubungan kita tetap terjalin dengan
baik”.%®
Beberapa kutipan wawancara di atas memberi gambaran bahwa faktor yang
menghambat hubungan sosial antar suku adalah disebabkan faktor kesibukan
dimana setiap individu dalam masyarakat memiliki kesibukan masing-masing

sehingga kemudian mereka jarang untuk berinteraksi seperti halnya suku Jawa

yang mana mereka rata-rata seorang pedagang/wiraswasta begitupun juga dengan

23 Hasiani (Masyarakat Suku Bugis), Wawancara, Jumat 10 Maret 2023
24 Soemar S. Bure (Masyarakat suku Bugis Luwu), Wawancara, Jumat 10 Maret 2023.
% Yeflin, (Masyarakat Suku Toraja), Wawancara, Rabu 15 Mare 2023



54

masyarakat Bugis Luwu maupun Toraja dengan pekerjaannya masing-masing.
Adapun suku Toraja agak jarang berinteraksi dengan suku Jawa dibanding dengan
suku bugis Luwu disebabkan karena suku Jawa tergolong minoritas di kelurahan
Padang Subur dimana masyarakat suku Jawa hanya menetap di beberapa
lingkungan yang ada di kelurahan Padang Subur walau itu bukanlah hambatan
yang besar karena mereka tetap saling bekerjasama ketika bertemu dalam setiap
kegiatan. Sehingga hubungan mereka tetap terjalin dengan baik. Selain itu dari
hasil observasi penulis, salah satu faktor penyebab penghambat hubungan sosial
antar suku di kelurahan Padang Subur adalah karena adanya hewan peliharaan
anjing oleh keluarga dari suku Toraja yang beragama Kristen sehingga
menyebabkan sebagian orang Islam enggan bertamu dikarenakan takut digigit
anjing dan takut akan terkena najis. Seperti yang dikatakan salah satu informan
yakni ibu Ernawati yang mengatakan bahwa:
“kalau bagi saya, faktor yang menghambatnya itu di sini kan sebagian orang
Toraja yang beragama Kristen itu ada yang pelihara anjing dalam satu
rumah itu kadang ada ta dua anjing na pelihara jadi itumi agak was-was Ki
juga mau ke rumahnya toh takut ki na gigit”.

Maka dari pernyataan di atas dalam hal ini membuat proses interaksi yang

mereka lakukan dapat terhambat.

C. Analisis Data

1. Bentuk-Bentuk hubungan Sosial Yang Terjalin Pada Masyarakat Beda Suku
di Kelurahan Padang Subur Kecamatan Ponrang Kabupaten Luwu.
Pada dasarnya secara sosiologis hasil penelitian penulis tentang hubungan

sosial antar suku (studi masyarakat beda suku di kelurahan Padang Subur
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kecamatan Ponrang kabupaten Luwu), dengan analisis teori interaksi sosial oleh
George Simmel penulis menemukan bahwa dalam bentuk hubungan sosial pada
masyarakat beda suku terjalin dengan baik dimana baik suku Bugis Luwu, Toraja
maupun Jawa terjalin hubungan harmonis, rukun dan damai. Hal ini dapat dilihat
dari kehidupan sehari-hari dimana pemimpinnya yakni lurah yang dapat menjaga
kerukunan dalam masyarakat tersebut dengan adanya kegiatan bersama ataupun
kegiatan lainnya yang melibatkan anggota masyarakat termasuk suku Bugis
Luwu, Toraja maupun Jawa misalnya dalam kegiatan gotong royong sehingga
mereka dapat berbaur satu sama lain. Adapun masyarakat baik dari suku Bugis
Luwu, Toraja maupun Jawa dalam interaksinya berupa bentuk kebiasaan saling
bertegur sapa baik itu ketika bertemu di jalan maupun di tempat-tempat lainnya,
saling berbicara, dan bersilaturahmi dengan saling mengunjungi satu sama lain.
Sebagaimana dalam teori interaksi sosial George Simmel bahwa masyarakat
terbentuk dari individu di dalamnya yang berinteraksi satu sama lain. Interaksi
tidak terbatas hanya pada komunikasi melalui perkataan namun juga dengan
kontak sosial yang berarti pertemuan-pertemuan antara individu baik langsung
secara bertatap muka atau dengan melalui media. la berpendapat bahwa interaksi
terjadi bilamana ada timbal balik antara kedua belah pihak begitupula sebaliknya
interaksi tersebut akan hilang bila individu hanya berinteraksi sendiri tanpa ada
aksi dan reaksi. Munculnya masyarakat ada pada saat individu-individu saling
berinterasksi dan mempengaruhi satu sama lain karena masyarakat tidak pernah
ada sebagai suatu benda obyektif apabila terlepas dari individu-individu di

dalamnya.
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Simmel memperhatikan interaksi sosial pada wilayah bentuk-bentuk
interaksi masyarakat. Interaksi sosial menurut George Simmel memberikan
sebuah konsep tentang masyarakat melalui interaksi timbal balik. Masyarakat
dipandang lebih dari sekedar suatu kumpulan individu, lebih dari itu masyarakat
menunjuk pada pola interaksi timbal balik antar individu. Pokok perhatian simmel
dari interaksi sosial bukanlah isinya tapi lebih kepada bentuk interaksi sosial itu
sendiri. Adapun bentuk-bentuk interaksi sosial dapat dilihat dari penjelasan
berikut ini:

a. Sosiabilitas

Pandangan Simmel mengenai sosiabilitas ialah bentuk paling sederhana dari
interaksi sosial. Sosisabilitas adalah kemampuan seorang individu untuk
berinteraksi dengan individu lainnya, sosiabilitas bukanlah sebuah istilah khusus
yang merujuk pada pola-pola interaksi yang kompleks ia hanyalah perihal
interaksi mendasar. Berjabat tangan, menyapa orang, bertamu, adalah bentuk-
bentuk dasar dari interaksi sosial itu sendiri.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian penulis bahwa masyarakat kelurahan
Padang Subur utamanya individu dalam masyarakat baik dari suku Bugis Luwu,
Toraja maupun Jawa dapat berinteraksi dengan baik. Dalam hal ini seperti yang
dikatakan beberapa narasumber baik masyarakat dari suku Bugis Luwu, Toraja
maupun Jawa ketika hendak bertemu di jalan maupun di tempat-tempat lain
mereka tidak enggan untuk saling menyapa satu sama lain, berkomunikasi dengan
baik dan saling menyesuaikan bahasa saat mereka berbicara. Dikatakan juga oleh

informan lainnya bahwa mereka bersilaturahmi dengan saling mengunjungi rumah
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satu sama lain. Maka dapat dilihat dari pernyataan di atas senada dengan
pandangan Simmel mengenai sosiabilitas yakni bentuk interaksi yang mendasar
dan terjadi secara alami dimana dalam hal ini masyarakat beda suku di kelurahan
Padang Subur dalam bentuk interaksinya berupa saling bertegur sapa dengan
memberi salam, saling berbicara dan bersilaturahmi dengan saling mengunjungi
satu sama lain.
b. Kerjasama

Bentuk hubungan sosial lainnya pada masyarakat beda suku di kelurahan
Padang Subur yakni kerjasama atau cooperation. Kerjasama tersebut di
aplikasikan dalam kegiatan-kegiatan sosial dan keagamaan contohnya ialah
gotong royong antara masyarakat baik dari suku Bugis Luwu, Toraja maupun
Jawa saat pembersihan lingkungan, pembangunan mesjid, pembuatan pos dan
lainnya. Contoh lainnya kerjasama antar suku dapat dilihat ketika misalkan ada
tetangga mereka yang melakukan hajatan seperti syukuran, acara pernikahan
maka tetangganya baik itu suku Bugis Luwu, Toraja maupun Jawa datang
membantu misalkan mendirikan tenda dan hal lainnya. Adapun kegiatan
keagamaan seperti di bentuknya kelompok majelis ta’lim, adanya kelompok
persatuan KKJ oleh masyarakat suku Jawa dengan mengadakan pengajian rutin
setiap bulannya, dan kegiatan lainnya hal ini kemudian membuat hubungan
mereka terjalin dengan baik. Dengan mengikuti kegiatan sosial maupun
keagamaan mereka dapat saling bekerja sama dalam menciptakan kerukunan

diantara mereka di lingkungan tersebut.
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2. Faktor yang mendukung dan menghambat hubungan sosial antar suku di
kelurahan Padang Subur kecamtan Ponrang kabupaten Luwu.

Sebagai makhluk sosial, manusia cenderung untuk selalu berhubungan
dengan lingkungannya. Adapun terjadinya interaksi sosial selalu didahului oleh
suatu kontak sosial dapat terjadi dalam bentuknya, antar perorangan, antar
perorangan dengan kelompok manusia, antar sesama kelompok. Manusia
menjalani kehidupan di dunia ini tidaklah bisa hanya mengandalkan dirinya
sendiri dalam artian butuh bantuan atau pertolongan orang lain. Oleh karena itu
kehidupan bermasyarakat hendaklah menjadi sebuah pendorong atau sumber
kekuatan untuk mencapai cita-cita kehidupan yang harmonis. Sebagaimana
kehidupan bermasyarakat, pasti ada saja faktor yang mendukung maupun yang
menghambat hubungan sosial di masyarakat, khususnya hubungan antar
masyarakat beda suku di kelurahan Padang Subur. Berdasarkan hasil penelitian
penulis adapun faktor yang mendukung dan menghambat hubungan sosial antar
suku di kelurahan Padang Subur kecamatan Ponrang kabupaten Luwu

a. Faktor yang mendukung hubungan sosial antar suku di kelurahan Padang

Subur kecamatan Ponrang kabupaten Luwu sebagai berikut:

1. Sikap Toleransi

Toleransi ialah kemampuan untuk menghargai orang lain yang berbeda,
baik dari segi agama, ras, maupun budaya. Toleransi dalam perbedaan suku dalam
kehidupan yang penuh dengan keragaman baik agama, bahasa maupun budaya,
untuk hidup damai dan berdampingan tentu saja diperlukan toleransi satu sama

lain. Toleransi perilaku terbuka dan menghargai segala perbedaan yang ada
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dengan sesama. Toleransi juga berarti menghormati dan belajar dari orang lain,
menghargai perbedaan, menjembatani kesenjangan antar masyarakat berbagai
suku yang ada di dalamnya. Dari hasil penelitian menunjukkan dalam proses
interaksi sosial masyarakat dari berbagai suku yang ada di kelurahan Padang
Subur terdapat toleransi yang baik di antara mereka. Masyarakat yang berbeda
suku saling bergaul dan berinteraksi dan dapat saling menyesuaikan dirinya
masing-masing.

Pentingnya sikap toleransi dalam keanekaragaman suku/etnik dapat
mewujudkan kerukunan dalam hubungan sosial antar masyarakat. Toleransi
dalam keragaman suku/etnik dapat diartikan walaupun berbeda suku tetap saling
menghargai dan tidak memaksakan orang lain untuk mengikuti nilai-nilai dan
norma-norma Yyang mereka anut. Setiap individu dalam masyarakat harus
beradaptasi atau menyesuaikan diri dengan masyarakat lainnya yang berbeda.
Dalam hal ini masyarakat di kelurahan Padang Subur, sikap toleransi antar
masyarakat beda suku benar-benar diterapkan, dijunjung tinggi sehingga
mendukung hubungan sosial yang baik di antara mereka dan dapat hidup rukun.
Contohnya: 1) Pada saat perayaan seperti Maulid Nabi Muhammad sebagian suku
Toraja yang beragama Kristen juga turut ikut bergabung dalam perayaan tersebut
begitupun umat Islam menghormati adanya perayaan hari besar keagamaan dari
umat lain dan; 2) Bila selesai hajatan saling mengantarkan makanan kepada
tetangganya yang lain di lingkungan tersebut; 3) Tidak menganggu proses ibadah
orang lain dimana ketika sudah terdengar bunyi adzan di Mesjid maka masyarakat

suku Toraja yang beragama Kristen ketika mendengarkan musik sambil
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karaokean pada saat itu akan mengecilkan volume suara yang diputarnya dan
berhenti sejenak begitupun sebaliknya. Sebagaimana diungkapkan beberapa
informan bahwa meskipun terdiri dari berbagai suku/etnik baik itu suku Bugis
Luwu, Toraja maupun Jawa mereka tetap saling menghormati, menghargai
misalnya dalam menjalankan ibadahnya baik agama Islam ataupun Kristen dan
juga saling menghargai budaya masing-masing.
2. Rasa kepedulian atau simpati terhadap sesama

Simpati merupakan hal penting bagi manusia sebagai makhluk sosial.
Simpati ialah sikap untuk peduli atau merasa iba pada orang lain. Orang yang
bersimpati dapat terlibat dan akan menganggap bahwa apa yang terjadi
merupakan persamaan nasib sehingga memunculkan sikap saling mendukung.
Rasa simpati sangat menentukan interaksi masyarakat yang memiliki latar
belakang kebudayaan dan suku yang berbeda dimana dalam masyarakat kelurahan
Padang Subur melahirkan sikap tolong menolong antar warga misalnya bila ada
suku Bugis, yang mengalami kesulitan maka suku lainnya akan ikut membantu
begitupun sebaliknya sehingga rasa persaudaraan dan hubungan di antara mereka
terjalin dengan baik. Contohnya: 1) Mengucapkan duka cita dan berbelasungkawa
pada tetangga mereka yang sedang berduka serta datang pada saat proses
pemakaman dengan tidak memandang latar belakang suku maupun agamanya; 2)
Saling menjenguk ketika ada tetangga yang sedang sakit; 3) Datang dan
membantu tetangganya mendirikan tenda ketika mengadakan hajatan misalnya

pernikahan atau hal yang lainnya.
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3. Bahasa
Bahasa dalam berkomunikasi merupakan bagian penting yang mendukung
interaksi sosial. Bahasa tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian pesan
tetapi juga sebagai sarana untuk membaur dengan kelompok lain. Masyarakat
kelurahan Padang Subur, walaupun mereka dari berbagai suku dan memiliki
perbedaan bahasa tidak menjadi halangan bagi mereka untuk berinteraksi satu
sama lain dengan saling menyesuaikan bahasa yang digunakan yaitu bahasa
setempat (bahasa Tae/Luwu) dan bahasa Indonesia. Dalam teori fungsionalisme
struktural khususnya terkait adaptasi oleh George Simmel, jika dikaitkan dengan
hasil penelitian tentang hubungan sosial antar suku di kelurahan Padang Subur
juga menerapkan teori adaptasi sebagaimana yang dikemukakan oleh George
Simmel karena dimana mereka dapat menyesuaikan bahasa mereka ketika
berinteraksi dengan satu sama lain yakni suku Bugis Luwu dengan Toraja, Toraja
dengan Jawa begitupun sebaliknya.
b. Faktor yang menghambat hubungan sosial antar suku di kelurahan Padang
Subur kecamatan Ponrang kabupaten Luwu
Berdasarkan hasil penelitian penulis menunjukkan bahwa yang menjadi
faktor yang menghambat hubungan sosial masyarakat beda suku di kelurahan
Padang Subur adalah adanya hewan peliharaan Anjing dan faktor kesibukan
dimana setiap individu dalam masyarakat memiliki kesibukan masing-masing.
Adapun jarak geografis dimana suku Toraja agak jarang berinteraksi dengan suku
Jawa dibanding dengan suku Bugis Luwu disebabkan karena suku Jawa tergolong

minoritas di kelurahan Padang Subur dimana masyarakat suku Jawa hanya
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menetap di beberapa lingkungan yang ada di kelurahan Padang Subur, namun itu
bukanlah hambatan yang besar karena mereka tetap saling bekerjasama ketika
bertemu dalam setiap kegiatan. Sehingga hubungan mereka tetap terjalin dengan
baik.

Berdasarkan uraian hasil penelitian di atas tentang faktor yang mendukung
dan menghambat hubungan sosial antar suku di kelurahan Padang Subur
kecamatan Ponrang kabupaten Luwu menunjukkan bahwa masyarakat beda suku
baik dari suku Bugis Luwu, Toraja maupun Jawa dalam hubungan sosialnya
terjalin dengan baik walaupun adanya sedikit hambatan tetapi tidak membuat
renggang hubungan sosial bagi masyarakat dari berbagai suku tersebut dalam
berinteraksi. Masyarakat Bugis Luwu, Toraja, maupun Jawa di kelurahan Padang
Subur dalam kehidupan sosialnya dapat saling menyesuaikan diri dengan
lingkungannya dimana mereka memiliki beragam perbedaan yang ada di
dalamnya. Seperti halnya walaupun masyarakat dari berbagai suku tersebut
memiliki perbedaan dalam hal agama, budaya, bahasa, maupun karakter, namun
mereka tetap saling menghormati atau adanya sikap toleransi dari masyarakat
antar suku tersebut, dengan menghargai keyakinan pada saat mereka menjalankan
ibadanya masing-masing. Serta walaupun masyarakat dari suku Bugis Luwu,
Toraja dan Jawa berbeda dalam hal bahasa, namun mereka dapat menyesuaikan
bahasa yang digunakan pada saat berinteraksi satu sama lain, sehingga hal
tersebut membuat hubungan sosial berjalan dengan baik dan hidup rukun tanpa
adanya pertikaian dari masing-masing suku tersebut. Sebagaimana dalam teori

fungsionalisme struktural (Talcott Parsons) yaitu dijelaskan bahwa masyarakat
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terintegrasi atas dasar kesepakatan dari para anggotanya akan nilai-nilai
kemasyarakatan tertentu yang memiliki kemampuan mengatasi perbedaan-
perbedaan sehingga masyarakat tersebut dipandang sebagai suatu sistem yang
secara fungsional terintegrasi dalam suatu keseimbangan yang satu sama lain
saling berhubungan. Dalam teori fungsionalisme struktural memiliki beberapa
fungsi penting yaitu:

a). Adaptation (adaptasi) yakni sebuah sistem harus menanggulangi situasi
eksternal yang gawat dan menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian penulis bahwa masyarakat dari berbagai suku yang
ada di kelurahan Padang Subur dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan yang
memiliki berbagai perbedaan dalam hal agama, budaya, bahasa, karakter dan lain
sebagainya, sehingga membuat hubungan sosial mereka terjalin dengan harmonis.

b). Goal Attaitment yaitu pencapaian tujuan dalam sistem masyarakat antar
suku di kelurahan Padang Subur dalam pandangan teori AGIL menjelaskan bahwa
sistem harus mendefinisikan dan mencapai tujuan utamanya. Hal ini terkait dalam
hal beribadah dimana adanya sarana/prasarana seperti Gereja, Masjid dengan
melakukan ibadahnya masing-masing dan memiliki sikap toleransi serta dapat
tercapai tujuannya masing-masing.

c). Integration, fungsi ini biasanya dilakukan subsistem sosial, dimana
komponen dalam sistem saling berhubungan dengan menjaga keharmonisan dan
solidaritas diantara perbedaan. Hal ini terkait hasil penelitian yakni hubungan
sosial antar suku di kelurahan Padang Subur, dimana masyarakatnya walaupun

memiliki latar belakang suku yang berbeda namun mereka tetap saling
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menghargai satu sama lain dan dapat membangun Kkerjasama serta turut
berpartisipasi dalam setiap kegiatan. Masyarakat di kelurahan Padang Subur,
semuanya punya hak dalam melaksanakan ibadah.

d). Fungsi Latency dimana masyarakat kelurahan Padang Subur , mereka
masing-masing mempertahankan kebudayaannya, memelihara dan saling
melengkapi satu dengan yang lainnya. Misalnya budaya pemeliharaan lingkungan
dimana mereka saling gotong royong dalam hal memperbaiki sarana dan

prasarana umum.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian penulis lakukan di kelurahan Padang Subur
kecamatan Ponrang kabupaten Luwu maka penulis menarik beberapa kesimpulan
sebagai berikut:

1. Bentuk-bentuk hubungan sosial pada masyarakat beda suku di kelurahan
Padang Subur terjalin dengan baik, dimana terdapat 2 bentuk hubungan sosial
yakni; (1) Bentuk hubungan sosiabilitas yaitu bentuk interaksi yang paling
sederhana atau yang paling mendasar berupa bentuk saling menyapa dengan
saling berbicara dan lain-lain baik dari masyarakat suku Bugis/Luwu, Toraja
maupun Jawa ketika bertemu di jalan ataupun di tempat-tempat lainnya dan juga
saling bersilaturahmi. Adapun bentuk hubungan lainnya yakni; (2) Bentuk
hubungan kerjasama (cooperation) yakni suatu hubungan sosial saling membantu
dan bekerjasama yang di aplikasikan pada kegiatan sosial maupun keagamaan.

2. Faktor yang mendukung dan menghambat hubungan sosial antar suku di
kelurahan Padang Subur kecamatan Ponrang kabupaten Luwu adalah (1) faktor
yang mendukung hubungan antar suku di kelurahan Padang Subur yakni
pertama, menjunjung tinggi rasa toleransi atau saling menghormati; kedua,
adanya rasa kepedulian atau simpati terhadap sesama dan; ketiga, bahasa sebagai
alat penghubung dalam berinteraksi, walaupun masyarakat kelurahan Padang
Subur dari berbagai suku yang berbeda hal tersebut tidak menjadi halangan untuk

saling berhubungan satu sama lain. (2) Adapun faktor yang menghambat
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hubungan sosialnya yaitu adanya faktor kesibukan, Geografis, dan faktor adanya

hewan peliharaan Anjing.

B. Saran

1. Bagi Masyarakat Beda Suku, diharapkan masyarakat baik dari berbagai
suku maupun agama untuk selalu mempertahankan hubungan sosial yang baik dan
selalu bersilaturahmi dengan masyarakat lainnya sehingga dapat memperoleh
kehidupan yang rukun dan harmonis dalam kehidupan masyarakat dan Pentingnya
meningkatkan partisipasi atau kerjasama dalam masyarakat agar hubungan sosial
dalam masyarakat selalu terlihat dengan perbedaan yang ada.

2. Bagi Aparat Pemerintah, diharapkan agar kegiatan-kegiatan sosial yang
diadakan tetap di pertahankan atau bahkan ditingkatkan lagi sehingga semakin
memperkuat hubungan sosial yang baik khususnya diantara masyarakat beragam
suku. Serta diharapkan untuk aparatur kelurahan Padang Subur agar dapat
memperhatikan  kelengkapan data-data kependudukan sehingga dapat
memudahkan peneliti selanjutnya untuk mengambil data-data yang diperlukan.

3. Bagi Peneliti Selanjutrnya yang akan melakukan penelitian yang sama,

disarankan untuk lebih memperluas dan memperdalam kajian dan referensinya.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



Lampiran | Pedoman Wawancara

A. Masyarakat beda suku (Suku Bugis Luwu, suku Toraja dan Suku Jawa)

1.

2.

10.

11.

Suku apa bapak/ibu?

Ditempat tinggal ibu/bapak suku apa saja yang ada disini?

Apa ibu bergaul atau berinteraksi dengan mereka?

Bagaimana interaksi ibu/bapak dengan suku itu?

Apakah ada kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat disini dari masing-
masing suku secara bersama-sama?

Jika ada kegiatan sosial apakah bapak/ibu berinteraksi untuk membaur
dan melibatkan diri dalam kegiatan tersebut?

Apa yang dilakukan ketika bertemu dengan mereka (Suku Jawa, Bugis/
Luwu, Toraja?

Apakah ada kendala yang ditemukan ketika berinteraksi dengan suku-
suku lainnya?

Bahasa apa yang sering ibu/bapak gunakan dalam berkomunikasi dengan
suku lainnya yang ada di lingkungan ini?

Pernahkah interaksi yang dilakukan dengan masyarakat suku (Jawa,
Bugis/Luwu, dan Toraja) menimbulkan konflik?

Bagaimana tanggapan anda setelah berinteraksi dengan suku-suku yang

ada di lingkungan kelurahan Padang Subur?



B. Aparat Pemerintah Lurah

1.

2.

Ibu berasal dari suku apa?

Berapa persen masyarakat dari masing-masing suku yang menetap di
lingkungan kelurahan Padang Subur?

Apakah keberadaan setiap suku yang ada di lingkungan kelurahan
Padang Subur sama-sama menjalin hubungan satu sama lain dan dapat
berinteraksi dengan baik?

Adakah permasalahan yang sering terjadi oleh masyarakat dari masing-
masing suku saat berinteraksi?

Bagaimana aktivitas-aktivitas masyarakat disini terkait dengan
pekerjaan?

Bagaimana interaksi mereka dalam hal aktivitas keagamaan, sosial dan

budaya?



Lembar Observasi

Fokus Penelitian Indikator

1. Lokasi Penelitian e Lingkungan
e Karakter Masyarakat

e Sarana dan Prasarana

2. Responden e Masyarakat Umum
e Aparat Pemerintah Lurah
e Tokoh Masyarakat dan Tokoh

Agama
3. Suku e Suku Bugis Luwu
e Suku Toraja
e Suku Jawa
4. Hubungan Sosial 1. Interaksinya

e Faktor Pendukung Interaksi
e Faktor Penghambat Interaksi
e Proses Interaksinya

2. Aktivitas Masyarakat




Lampiran Data

Desa/Kelurahan Laki-Laki Perempuan Jumlah
1) ) 3) (@)
Padang Subur 2729 2904 5633
Padang Sappa 2732 2616 5348
Tumale 1077 977 2054
Muladimeng 1207 1221 2 428
Buntu Kamiri 1345 1359 2704
Buntu Nanna 937 870 1807
Tirowali 1613 1747 3360
Mario 879 879 1758
Tampa 458 474 932
Parekaju 830 751 1581
Desa/Kelurahan  Jumiah 04 0-14 15-65 60+ 65+
o (£2] B3) @) (s) (] )
Padang Subur 5633 407 1411 3837 578 385
Padang Sappa 5348 386 1336 3650 536 362
Tumale 2054 143 553 1354 198 147
Muladimeng 2428 201 649 1634 214 145
Buntu Kamiri 2704 228 733 1810 225 161
Buntu Nanna 1807 in 520 1178 165 109
Tirowali 3360 ‘ 282 861 2291 285 208
Mario 1758 142 474 1157 177 127
Tampa 932 104 263 621 72 a8
Parekaju 1581 109 410 1055 155 116




Lampiran Il Surat Izin Penelitian




Lampiran 111

DOKUMENTASI PENELITIAN LAPANGAN

Wawancara dengan Aparat Kelurahan
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Wawancara dengan Masyarakat Suku Bugis Luwu
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Wawancara dengan masyarakat suku Jawa




Wawancara dengan masyarakat suku Toraja
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Wawancara dengan tokoh agama
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Kantor Kelurahan Padang Subur



Lampiran IV

Daftar nama dan waktu wawancara informan

Aparatur Lurah

1.

Hari/Tanggal
Identitas Informan
Nama

Jenis Kelamin
Umur

Agama

Pekerjaan

Suku

Pendidikan Terakhir

Tokoh Agama

2.

Hari/Tanggal
Identitas Informan
Nama

Jenis Kelamin
Umur

Agama

Pekerjaan
Pendidikan Terakhir

Tokoh Masyarakat

3.

Hari/Tanggal
Identitas Informan
Nama

Jenis Kelamin
Umur

Agama

Pekerjaan
Pendidikan Terakhir

: Kamis, 16 Maret 2023

: Hasmawati Bahar, ST
: Perempuan

: 52 Tahun

. Islam

: PNS

: Bugis Luwu
: Sl

: Kamis, 16 Maret 2023

: Elpius Naka
. Laki-laki

: 49 Tahun

. Islam

. Petani

: SMA

: Kamis, 16 Maret 2023

:Sakmar

. Laki-laki
: 49 Tahun
: Islam

. Petani

: SMA



Masyarakat Beda Suku

4.

Hari/Tanggal
Identitas Informan
Nama

Jenis Kelamin
Umur

Agama

Suku

Pekerjaan
Pendidikan Terakhir

Hari/Tanggal
Identitas Informan
Nama

Jenis Kelamin
Umur

Agama

Suku

Pekerjaan
Pendidikan Terakhir

Hari/Tanggal
Identitas Informan
Nama

Jenis Kelamin

Umur

Agama

Suku

Pekerjaan
Pendidikan Terakhir

Hari/Tanggal
Identitas Informan
Nama

Jenis Kelamin
Umur

Agama

Suku

Pekerjaan

: Jumat, 10 Maret 2023

: Juhuriah

: Perempuan
: 54 Tahun

: Islam

: Bugis

: Wiraswasta
: SMA

: Jumat, 10 Maret 2023

: Hasiani

: Perempuan
: 48 Tahun

: Islam

. Jawa

: Pedagang

: SMA

: Jumat, 10 Maret 2023

: Soemar S.Bure
. Laki-laki

: 42 Tahun

: Islam

: Bugis Luwu

: Wiraswasta

: SMA

: Rabu, 15 Maret 2023

: Eunike Toding Rongko
. Perempuan

: 28 Tahun

. Kristen

: Toraja



10.

11.

Pendidikan Terakhir

Hari/Tanggal
Identitas Informan
Nama

Jenis Kelamin
Umur

Agama

Suku

Pekerjaan
Pendidikan Terakhir

Hari/Tanggal
Identitas Informan
Nama

Jenis Kelamin
Umur

Agama

Suku

Pekerjaan
Pendidikan Terakhir

Hari/Tanggal
Identitas Informan
Nama

Jenis Kelamin

Umur

Agama

Suku

Pekerjaan
Pendidikan Terakhir

Hari/Tanggal
Identitas Informan
Nama

Jenis Kelamin
Umur

Agama

Suku

Pekerjaan

: Sl
: Rabu, 15 Maret 2023

: Sisilia

: Perempuan
: 49 Tahun

. Kristen

: Toraja
CIRT

: SMA

: Rabu, 15 Maret 2023

: Ernawati

: Perempuan
: 38 Tahun

- Islam

: Bugis

: Penjual
:SD

: Rabu, 15 Maret 2023

: Haryono

: Laki-laki

: 53 Tahun

: Islam

: Jawa

: Pedagang/Wiraswasta
: SMA

: Rabu, 15 Maret 2023

: Yarmi

. Perempuan
: 52 Tahun

: Islam

: Jawa

: Pedagang



12.

Pendidikan Terakhir

Hari/Tanggal
Identitas Informan
Nama

Jenis Kelamin
Umur

Agama

Suku

Pendidikan Terakhir

: SMA
: Rabu, 15 Maret 2023

: Kensiwi

: Perempuan

: 29 Tahun

> Islam

: Toraja Bastem
1 S2
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